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ABSTRAK

Devirda Haerinisa: ""Pengaruh Etika Bisnis Islam dalam transaksi Jual Beli
terhadap Tingkat Keuntungan Usaha Pedagang di Pasar Anyar Sukatani
Purwakarta" , Purwakarta, STAI DR KH.EZ Muttagien, 2016.

Dalam Islam, berbisnis juga harus diatur dalam etika bisnis Islam, dimana

dibutunkan suatu sistem yang dapat mengatur bagaimana sebaiknya dan
seharusnya manusia bergaul dengan baik. Sistem yang mengatur dan mengenali
pergaulan tersebut kemudian membuat masyarakat saling menghormati satu sama
lain, dan memiliki tata Krama, sopan santun dan lainnya yang disebut etika.
Etika ini diperlukan untuk membentuk dan membangun sikap apapun aspeknya
termasuk etika bisnis Islam. Terlebih, agama Islam merupakan agama yang
menjunjung tinggi nilai-nilai norma dan juga sopan santun serta menghargai
makhluk satu sama lain. Akan tetapi pada zaman sekarang, orang tidak
mengedepankan etika dalam bentuk apapun, termasuk dalam bertransaksi jual
beli, mereka lebih mengutamakan tingkat keuntungan usaha dengan melupakan
etika etika yang harus diterapkan atau diperhatikan sebagai pedagang.

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui Pengaruh Etika Bisnis
Islam dalam bertransaksi terhadap tingkat keuntungan usaha pedagang Yyang
berada di Pasar Anyar Sukatani. Metodologi penelitian yang digunakan adalah
pendekatan kuantitatif dimana terdapat dua variabel yaitu variabel etika bisnis
islam sebagai variabel bebas (Independent) dan tingkat keuntungan usaha sebagali
variabel terikat (Dependent). Data penelitian ini dikumpulkan dari penyebaran
kuisioner, dan wawancara.

Populasi dalam penelitian ini yaitu pedagang pakaian di Pasar Anyar
Sukatani yang berjumlah 63 pedagang. Sampel penelitian ini ditentukan
menggunakan rumus slovin dan diperoleh 38 responden sebagai sampel
penelitian.  Teknik pengambilan sampel ini menggunakan metode random
sampling (sample acak) yaitu dengan cara pengambilan sampel secara acak dari
anggota populasi tanpa memperdulikan tingkatan.

Teknik pengumpulan data menggunakan angket yang telah diuji coba
terlebin dahulu dan diuji validitas serta uji reliabilitas. Teknik analisis data yang
digunakan adalah analisis regresi linear sederhana, uji Normalitas, uji
heterokedestisidas, Linearitas, uji t dan uji R2.

Hasil analisis regresi sederhana memperoleh hasil nilai f hitung lebih besar
dari f tabel yakni 52,383 dan nilai sig. 0,000 < 0,05 yang artinya bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan antara variabel x etika bisnis islam dengan variabel y
tingkat keuntungan. Hasil analisis regresi juga memperoleh nilai  koefisien
determinasi (R2) sebesar 0,593, ini berarti 59,3% variabel tingkat keuntungan
usaha dipengaruhi oleh variabel etika bisnis islam. Sisanya sebesar 40,7%
dipengaruhi oleh faktor lain.

Kata kunci : Etika Bisnis Islam, Keuntungan Usaha.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perdagangan merupakan kegiatan ekonomi yang mengaitkan dua pihak
yaitu penjual dan pembeli yang melakukan suatu transaksi, yang dimana
transaksi ini  penjual dan pembeli dapat mengambil manfaat dalam
memenuhi  kebutuhan ekonominya. Masyarakat pada umumnya juga
menjadikan berdagang sebagai satu pilihan dalam mencarai penghasilan
untuk menafkahi keluarganya. Akan tetapi, dalam melakukan perdagangan
juga harus mempunyai etika/sikap yang baik dalam hal berdagang. Adanya
etika yang baik dapat menghindari timbulnya rasa kecewa pembeli dalam
melakukan transaksi.

Dengan persaingan yang begitu tinggi terkadang membuat para
pelaku bisnis menggunakan segala cara untuk mendapatkan keuntungan
bahkan sampai para pelaku bisnis sering mengabaikan etika dalam
menjalankan bisnisnya. Seperti contoh banyak ditemukan para pedagang
yang mengabaikan etika dalam menjalankan bisnisnya. Masih banyak para
pedagang vyang melakukan penyimpangan — penyimpangan dalam
berdagang. Masalah yang rawan terjadinya penyimpangan adalah pasar

tradisional. Perilaku menyimpang ditemukan dipasar tradisional antara lain



seperti pengurangan takaran timbangan, pengoplosan barang
kualitas bagus dengan yang buruk dan penjualan barang haram.!

Batasan batasan mengenai suatu hal yang boleh atau yang tidak
boleh, yang benar dan salah serta halal dan haram dalam aktivitas
bermuamalah yang dikenal dengan istilah etika bisnis islam. Perilaku
dalam berbisnis atau berdagang juga tidak luput dari dari adanya nilai
moral atau nilai etika bisnis islam.? Etika meurut islam tergolong ke dalam
nilai dasar akhlak yang menjadi kesatuan atau menyatu dengan nilai dasar
Islam lainnya, yakni akidah dan syariah:®* Islam memandang kegiatan
transaksi bisnis sebagai satu aktivitas yang memiliki nilai ganda bagi
kehidupan individu dan masyarakat dalam memenuhi kebutuhan material
dan spritualnya. Melalui interaksi dan transaksi yang terjadi antara penjual
dan pembeli dalam suatu tempat, yang kemudian kita kenal dengan pasar,
yaitu suatu tempat dimana antara penjual dan pembeli bertemu dalam
rangka melaksanakan aktivitas jual beli atau tempat dimana penjual
menawarkan barang maupun jasa pada pembeli.*

Manusia muslim, individu maupun kelompok dalam lapangan
ekonomi atau bisnis—disatu sisi diberi kebebasan untuk mencari
keuntungan sebesar — besarnya. Namun, disisi lain ia terikat dengan iman

dan etika sehingga tidak bebas mutlak dalam menginvestasikan modalnya

! Ema Mardiyah, Asep Suryanto, Analisis Penerapan Etika Bisnis Syari’ah di Pasar Tradisional
Singaparna Kab. Tasikmalaya , Fakultas Ekonomi Universitas Tasikmalaya, 2010, him.2

2 Fitri Amallia, Implementasi Etika Bisnis Islam pada pedagang di Bazar Madinah Depok ;
Jakarta; UIN Syarif Hidayatullah, t.t.), h1m.2

% Mukhtar Samad, Etika Bisnis Syariah , Berbisnis Sesuai Dengan Moral Islam (Yogyakarta:
Sunrise, 2016),him.7

* Muhammad, Aspek Hukum dalam Muamalat (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2007),hlm.93



atau membelanjakan hartanya.’> Masyarakat muslim tidak bebas tanpa
kendali dalam memproduksi  segala sumber  daya  alam,
mendistribusikannya atau mengkonsumsikannya. la terikat dengan buhul
akidah serta etika etika, disamping itu juga dengan hukum — hukum islam.

Dengan menerapkan etika, pedagang dapat memahami persaingan,
bagaimana menjaga sopan santun, bersikap ramah, bagaimana cara
berpakaian yang baik hingga cara bertutur kata untuk menghadapi
pembeli. Akan tetapi, etika tersebut kadang tak dihiraukan oleh para
pedagang, seiring dengan kemajuan ekonomi yang pesat dan persaingan
yang ketat, pedagang melakukan segala cara untuk mendapatkan
keuntungan yang tinggi tanpa memperhatikan etika. Padahal, etika dalam
berbisnis itu penting bagi suatu usaha demi menjaga kepercayaan
pelanggan terhadap image usaha tersebut.

Etika juga berfungsi sebagai controling (pengatur) aktifitas
ekonomi. Dan bisnis yang sehat adalah bisnis yang berpegang pada prinsip
— prinsip etika. Seorang penjual harus memiliki etika yang baik dengan
memiliki sifat — sifat seperti; jujur, ramah, sopan, pandai berbicara dan
bergaul, amanah, mempunyai kepribadian yang menarik, serta mengetahui
cara-cara berjualan.

Jujur menjadi pondasi awal dalam segala hal khususnya dalam
melakukan aktifitas ekonomi, karena nilai kejujuran dipraktekan oleh Nabi

Muhammad SAW, Beliau adalah seorang pedagang yang terkenal dengan

% Yusuf Qardhawi, Norma dan Etika Ekonomi Islam, (Kairo : Mesir, Maktabah Wahbah, 1995 M),

h.35



kejujurannya. Seperti dalam surat sesuai dengan Ayat Al-Qur’an Surah Al-
Azhab 70 - 71.
o e V385 A il B g
o 1538 58 WAL D o e a8 &0 s el & Rl
Oloke
Artinya: (70) Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kamu kepada
Allah dan Katakanlah perkataan yang benar. (71) Niscaya Allah
memperbaiki bagimu amalan-amalanmu dan barangsiapa mentaati Allah
dan Rasul-Nya, maka sesungguhnya ia telah mendapat kemenangan yang
besar”
Dan surah Asy- Syu’araa ayat 181-183;
B mad e 15,6 5 O8I
o el Glaly 1555
& of aataall (el )5
Artinya: sempurnakanlah takaran dan janganlah kamu termasuk orang-
orang yang merugikan. Dan timbanglah dengan timbangan yang lurus.
Dan janganlah kamu merugikan manusia pada hak-haknya dan janganlah
kamu merajalela dimuka bumi dengan membuat kerusakan.
Dalam ayat tersebut dijelaskan bahwa seluruh umat manusia
dianjurkan untuk berlaku jujur dalam segala hal terutama bagi para pelaku
bisnis ketika menjalankan bisnisnya dalam bentuk apapun. Contohnya

para pedagang harus jujur dalam menimbang takaran, tanpa mengurangi

® Al- Quran :33 -70.71
" Al- Quran :26 -181.18



dan melebihkan. Seorang pedagang harus berpegang teguh etika dan moral
bisnis islami yang mencakup Husnul Khulug.

Dengan kata lain, maka prinsip pengetahuan akan etika bisnis
mutlak harus dimiliki oleh setiap individu yang melakukan kegiatan
ekonomi baik itu seorang pembisnis atau pedagang yang melakukan
aktivitas ekonomi. Terutama para pedagang di pasar tradisional yang
melakukan transaksi jual beli.

Akhlak yang baik adalah modal dasar yang akan melahirkan
praktik bisnis yang etis dan moralis. Selain jujur, akhlak yang lainnya
adalah Amanah, dalam hal ini pedagang harus menjaga muamalahnya dari
unsur yang melampaui batas atau sia — sia. Seorang pedagang harus dapat
dipercaya, sehingga tidak mendzolimi kepercayaan yang diberikan
kepadanya.

Perilaku pedagang juga merupakan sebuah sifat yang dimiliki
setiap orang pedagang, untuk menangkap reaksi yang telah diberikan oleh
lingkungan terhadap keadaan yang telah terjadi sekarang. Banyaknya
perilaku pedagang, mengakibatan juga banyaknya tanggapan tentang apa
yang terjadi. Perilaku pedagang juga akan mempengaruhi harga yang ada
pada pasar, terkait dengan apa yang telah disajikan oleh pemerintah atau
isu yang telah berkembang.

Dalam hal ini perlu adanya etika bisnis islam, yang dimana etika
bisnis islam ini bertujuan untuk mengajarkan manusia dalam menjalin

kerjasama, tolong menolong dan menjauhkan diri dari sikap dengki dan



dendam. Etika dalam berbisnis merupakan benteng yang dapat melindungi
diri dari godaan memperoleh keutungan yang tidak wajar serta godaan
untuk menang sendiri.

Etika bisnis islam perlu dimiliki oleh setiap pelaku dalam
melakukan kegiatan ekonomi, baik seorang pedagang dalam menjalankan
aktivitas dagang dan utnuk menghindari diri dari tindakan yang tidak baik.
Salah satu yang dapat mempengaruhi penjualan adalah perilaku pedagang
dalam melayani pembeli. Karena hal tersebut sering menjadi perhatian
para pembeli.

Pasar merupakan tempat orang — orang yang berkumpul dengan
tujuan untuk menukar kepemilikan barang atau jasa dengan uang.® Pasar
menjadi salah satu wahana transaksi ekonomi yang ideal, karena secara
teoritis maupun praktis, islam menciptakan suatu keadaan pasar yang
dibingkai oleh nilai — nilai, meskipun tetap dalam susana bersaing. Artinya
, konsep pasar dalam islam adalah pasar yang ditumbuhi nilai nilai syariat
seperti keadilan, keterbukaan, kejujuran dan persaingan sehat yang
merupakan nilai — nilai universal untuk setiap pelaku pasar.’

Penegakan nilai nilai moral dalam kehidupan perdagangan di pasar
harus disadari secara personal oleh setiap pelaku pasar. Artinya, nilai —
nilai moralitas merupakan nilai yang sudah tertanam dalam diri para
pelaku pasar, karena merupakan refleksi keimanan kepada Allah SWT.

Dengan demikian, seseorang boleh saja berdagang dengan tujuan mencari

8 Budi Untung. Hukum dan Etika Bisnis (Yogyakarta: Penerbit Andi Yogyakarta 2012). Hal. 78
% Vkithzal Rivai, Amiur Nuruddin, Faisal Ananda Arfa, Islamic Business and Economic Ethics
(Jakarta: Bumi Aksara, 2012), h.28



keuntungan yang sebesar-besarnya, tetapi dalam islam bukan sekedar
mencari besarnya keuntungan, melainkan juga mencari keberkahan
usahanya.*’

Pasar Anyar Sukatani merupakan salah satu pasar yang dapat
memenuhi  kehidupan ekonomi para masyarakat, yang mayoritas para
pedagangnya muslim, dan hal ini menjadi fokus penelitian dalam
melakukan transaksi jual beli dipasar tersebut sesuai etika bisnis islam atau
tidak. Dan tidak bisa dipungkiri juga dengan berbagai sikap dari penjual
atau pembeli yang dapat memicu lahirmnya ketersinggungan dan ketidak
sesuaian dalam berakad mengenai kesepakatan harga.

Penulis memilih Pasar Anyar Sukatani menjadi objek penelitian,
karena perilaku pedagang di Pasar Anyar sepertinya kurang sesuai dengan
etika bisnis. Selain itu pedagang yang ketika melayani pembeli tidak
bersikap ramah dan kurang bersopan santun. Melihat hal ini penulis ingin
mengetahui apakah dengan perilaku pedagang yang tidak sesuai dengan
etika bisnis islam tersebut berpengaruh terhadap tingkat keuntungan
pedagang.

Dengan adanya perilaku pedagang yang sudah penulis uraikan
diatas, maka penulis menguraikan pengalaman yang pernah dialami
pembeli di pasar anyar bendul sukatani, diantaranya adalah : ada calon
pembeli disalah satu toko di pasar tersebut, karena pelayanannya terkesan

jutek dan tidak ramah, maka pembeli tersebut membatalkan nya dan

% 1bid., 27-28



memilih untuk berpindah ke toko yang lain yang pelayanannya ramah dan
baik.

Dari pemaparan penulis diatas, terdapat beberapa hal yang perlu
dikaji lebih lanjut yaitu terkait dengan penerapan etika bisnis islam pada
pedagang obat di pasar anyar tersebut.

Dengan latar belakang yang telah dijabarkan, maka penulis tertarik
untuk melakukan penelitian serta membahas masalah tersebut di Pasar
Anyar Sukatani dengan judul “Pengaruh Etika Bisnis Dalam Transaksi
Jual Beli Terhadap Tingkat Keuntungan Pedagang Di Pasar Anyar
Sukatani”

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan  penjelasan  latar belakang masalah, maka peneliti

mengidentifikasi masalah — masalah sebagai berikut :

1. Kurangnya pengetahuan pedagang pasar mengenai etika dalam
melakukan transaksi jual beli

2. Penerapan nilai nilai moral dalam kehidupan perdagangan di pasar
harus disadari secara personal oleh setiap pelaku pasar.

3. Perilaku pedagang dalam melayani pembeli dapat mempengaruhi
penjualan

. Batasan Masalah

Dari identifikasi masalah diatas, peneliti akan memberi batasan masalah

yang bertujuan untuk memfokuskan pembahasan dalam skripsi ini yakni



mengenai implementasi etika bisnis islam dalam menjalankan transaksi

jual beli di Pasar tersebut.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka permasalahan yang akan dibahas

sebagai berikut :

1.

Apakah etika bisnis islam berpengaruh terhadap tingkat keuntungan
usaha pedagang pakaian di Pasar Anyar Sukatani?
Berapa besar pengaruh etika bisnis Islam pedagang pakaian terhadap

tingkat keuntungan usaha pedagang pakaian di Pasar Anyar Sukatani?

. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :

1.

Untuk mengetahui pengaruh etika bisnis islam terhadap tingkat
keuntungan usaha pedagang pakaian di Pasar Anyar Sukatani
Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh etika bisnis Islam terhadap

tingkat keuntungan usaha pedagang pakaian di Pasar Anyar Sukatani

. Kegunaan Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian yang hendak dicapai, maka penelitian ini

diharapkan dapat memberi manfaat, meliputi:

1.

Manfaat Praktis
Bagi peneliti dapat menambah wawasan teori dan praktek tentang etika
bisnis islam. Bagi pedagang dapat memberikan masukan dan

sumbangan pemikiran, bagi pihak lain semoga hasil penelitian ini
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diharapkan dapat dijadikan sebagai sumber referensi dalam penelitian

selanjutnya.

2. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran
serta informasi bagi semua pihak terutama masyarakat muslim dan
juga sebagai evaluasi terhadap penerapan etika bisnis islam sekaligus
sebagai acuan dan masukan dalam membuat kebijakan yang akan
datang.

G. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan dalam menyusun penelitian ini terbagi ke dalam

lima bab, yaitu :

BAB | merupakan Pendahuluan yang menjelaskan latar belakang
masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan
sistematika penulisan.

BAB |l Kajian Teori yang menjelaskan deskripsi teori tentang
etika bisnis Islam, transaksi jual beli, keuntungan usaha, kerangka berfikir,
penelitian terdahulu yang relavan dan hipotesis penelitian.

BAB Ill Metode Penelitian, berisi jenis dan sumber data, populasi
dan sampel, metode pengumpulan data, definisi operasional dan metode
analisis data.

BAB IV Analisa Data dan Pembahasan, akan mengemukakan

tentang gambaran umum Pasar Anyar Sukatani, deskripsi data penelitian
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dan responden, uji validitas dan reliabilitas, deskripsi variabel penelitian,
hasil analisis dan pembahasan.

BAB V Penutup, berisi kesimpulan, saran-saran dan kata penutup.



BAB |1

KAJIAN TEORI

A. Deskripsi Teori
1. Etika Bisnis Islam
a. Definisi Etika Bisnis Islam
Etika secara umum diartikan tingkah laku yang baik, sopan santun,
kejujuran, moral dan berkaitan dengan hal hal yang positif. Etika
merupakan studi sistematis tentang tabiat konsep nilai, baik, buruk,
harus, benar, salah dan lain sebagainya dan prinsip prinsip umum
yang membenarkan kita untuk mengaplikasikan atas apa saja. Etika
dimaknai sebagai moralitas seseorang dan disaat bersamaan juga
sebagai filsufnya dalam berperilaku.'*

Istilah etika secara teoritis dapat dibedakan dalam dua
pengertian. Pertama, Vyaitu etika berasal dari bahasa Yunani
"Ethos" yang berarti adat istiadat atau kebiasaan. Dalam pengertia
ini, etika dan moralitas, sama sama berarti sistem nilai tentang
bagaimana manusia harus hidup baik sebagaimana manusia yang

telah dilembagakan dalam sebuah adat kebiasaan yang kemudian

1 Faisal Badroen, Etika Bisnis Dalam Islam, (Jakarta: Prenada Media Group, 2006), hal.4

12
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terwujud dalam pola prilaku yang tetap dan teruang dalam
kurun waktu yang lama sebagai sebuah kebiasaan®?.

Selanjutnya, pengertian yang kedua, etika juga dipahami
dalma pengertian sekaligus berbeda dengan moralitas. Dalam
pengertian ini etika mempunyai pengertian sebagai filsafat moral,
atau ilmu yang membahas dan mengkaji nilai dan norma yang
diberikan moralitas dan etika dalam pengertian yang pertama.
Dengan demikian etika merupakan filsafat moral yang tidak
langsung memberi perintan konkret siap pakai sebagimana
pengertian yang pertama. Sebagai sebuah cabang filsafat, etika
disini lebih menekankan pada pendekatan kritis dalam melihat nilai
dan norma moral dalam segala permasalahannya yang hidup
ditengah masyarakat.

Sementara itu, bisnis memiliki pengertian yang sangat luas.
Dengan demikian, etika bisnis berarti seperangkat bisnis dan
norma dimana para pelaku bisnis harus komit padanya dalam
bertransaksi, berperilaku dan berelasi guna mencapai 'daratan’ atau
tujuan tujuan bisnisnya dengan selamat.*®

Menurut Mustag Ahmad, etika bisnis islam adalah ilmu
tentang apa yang baik dan apa yang buruk dan tentang hak dan
kewajiban moral atau akhlak yang bertujuan untuk mendidik

moralitas manusia dalam perdagangan jasa yang mengacu pada Al-

2 Muhammad Djakfar, EtikaBisnis Menangkap Spirit Ajaran Langit Dan Pesan Moral Ajaran
Bumi, Jakarta; Penebar Plus, him.13

13 1bid., 15
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Qur'an dan Hadits.'* Adapun menurut Prof. Dr. Amin Suman SH,
MM, yang dimaksudkan etika bisnis Islam adalah konsep tentang
usaha ekonomi perdagangan dari sudut pandang baik dan buruk
serta benar dan salah menurut standar akhlaq Islam.*
Prinsip Etika Bisnis Dalam Islam
Kegiatan bisnis yang dilakukan oleh para pelaku bisnis juga
banyak dilakukan umat Muslim tapi tidak memperhatikan sumber
utama, yaitu Al-qur’an. Menurut Riawan Amin dkk, bisnis dalam
Al-qur’an mempunyai visi masa depan yang tidak sekadar mencari
kuntungan sesaat, melainkam mencari keuntungan yang hakiki;
baik dan berakibat baik pula bagi kesudahannya.®

Imam Ibn Taimiyah dalam kitab Al-Hisbah yang
diterjemahkan oleh Mukhtar Holland (1985) memberikan pedoman

bagaimana berbisnis yang beretika, diantaranya yaitu:

1. Sempurna dalam Timbangan
Bahwa dalam surat al-muthafifin  Allah menjelaskan keadaan
salah satu jenis pekerjaan (perbuatan) yang melewati batas, yaitu
berlaku curang dalam menakar dan menimbang. Bahwa bagi
orang yang berani melakukan kecurangan dalam menakar dan

menimbang akan memperoleh kehinaan dan siksaan kelak saat

% Imasari, Penerapan Etika Bisnis Bagi Pedagang Muslim Dalam Persaingan Usaha (Studi Pada
Pasar Butung Makasar ), Skripsi (Makasar : Uin Alaudddin, 2017), 32

15 1bid,.32

18 Fitri Faa’izah, Pengaruh Penerapan Konsep Spiritual Management Terhadap Kinerja
Karyawan Bank Muamalat Indonesia Cabang Palangka Raya , Skripsi (Pelangka Raya : STAIN
Palangka Raya), 2
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dimana tidak ada lagi yang bisa menyelamatkan diri dari
pengadilan Allah SWT.

2. Hindari Penipuan dan Kecurangan
Diriwayatkan dari Hakim bin Hizam r.a., dia berkata: Rasulullah
SAW Dbersabda: "Penjual dan Pembeli memiliki hak Khiyar
(tetap melanjutkan jual beli atau membatalkannya) selama
keduanya belum berpisah. Jika keduanya berkata benar dan
menjelaskan apa adanya maka jual beli mereka diberkahi.
Tetapi, jika keduanya menyembunyikan cacat yang ada dan
berkata dusta maka jual beli mereka tidak diberkahi" (H.R.
Muttafaq'Alaih)

3. Hindari Kontrak Bisnis yang tidak sah (llegal)
Kontrak yang terkait dengan riba dan judi, seperti jual beli
spekulatif (bai'al-gharar), membeli ternak yang masih dalam
kandungan (mulamasa), menawar tinggi untuk menaikan harga,
dan bukan berniat untuk membeli (najas)

4. Kondisi ketidaksempurnaan pasar
Abdullah bin Umar r.a berkata bahwa Rasullulah SAW pernah
bersabda : "Janganlah memperjualbelikan barang yang sedang
dalam proses transaksi dengan orang lain, dan janganlah
menghadang barang dagangan sebelum sambai dipasar atau
sebelum penjual mengetahui harga yang berlaku dipasar)

5. Hindari Penimbunan (Ikhtikar)
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Penimbun adalah mereka yang memborong komoditas tertentu
yang dibutunkan publik dengan harapan ketika terjadi
kekurangan  (shortage) harga barang meningkat drastis.
Pemegang otoritas diberikan hak untuk memaksa pemilik
komoditas untuk menjual barangnya dengan harga yang fair dan

pantas.

Menurut Muhammad Ayub, prinsip etika bisnis islam adalah
larangan utama yang meliputi riba, gharar, dan perjudian. Kitab
suci Al-Qur'an dan Sunnah menunjukan beberapa norma dan
prinsip yang mengatur hak dan kewajiban semua pihak dari
kontrak (akad).

Prinsip yang memaparkan keadilan, saling membantu,
persetujuan dan kejujuran dari semua pihak dalam sebuah
kontrak (akad) yang mencegah penipuan, kesalahan interprestasi
dan pernyataan akan fakta, serta negoisasi ketidakadilan.
Bukhari Alma dan Priansa menuturkan bahwa prinsip dasar
etika bisnis Islam meliputi :*’
1) Janji

Sebagai seorang muslim selalu diajarkan untuk menepati

janji. Janji adalah semacam ikrar, kesanggupan yang telah

" Karlinda Fitriani, Tinjauan Etika Bisnis Islam Terhadap Persaingan Pengrajin Genteng Di Desa

Wringinanom Kecamatan Sambit Kabupaten Ponorogo, Skipsi (Ponorogo : IAIN Ponorogo ), 4
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dinyatakan kepada seseorang dan Allah SWT mengetahui
janji tersebut. Dapat dilihat dari hadist Rasulullah Saw.,
"Dan tepatilah janji, karena sesungguhnya janji itu akan
diminta pertanggungjawaban nya" (H.R. Baihaqi)
Utang Piutang
Utang merupakan kegiatan yang biasa dilakukan dalam
kehidupan sehari hari. Hanya terkadang utang menimbulkan
persoalan yang sangat sulit diatasi, sehingga menimbulkan
pertengkaran, sampai masuk pengadilan bahkan sering
tertawa pembunuhan dalam penagihan utang. Beberapa
hadits yang menyangkut utang piutang adalah:

a) 'perkecil lah dosa, niscahya kematian akan menjadi
lembut bagimu, perkecilah utang, niscahya kamu akan
hidup bebas merdeka™ (H.R Baihaqi)

b) "menunda bunda membayar atau mencicil utang bagi
orang yang mampu adalah suatu kezaliman" (H.R.
Muttafag'Alaih)

c) "Siapa saja orang yang mengambil utang, sedang dia
sengaja  untuk tidak membayarnya kepada yang
memberi pinjaman, niscaya dia akan bertemu dengan
Allah SWT. Sebagai pencuri.” (H.R. lbnu Majah dan
Baihaqi)

Kejujuran dalam jual beli
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8 1R RRT ) ey 15065 Qi s 05 1R ¥ 5
O18 ¢y 5ala5 815 A ) D15l e

"Dan janganlah kamu makan harta diantara kamu dengan
jalan yang batil, dan (janganlah) kamu menyuap dengan harta
itu kepada para hakim, dengan maksud agar kamu dapat
memakan sebagian harta orang lain itu dengan jalan dosa,

padahal kamu mengetahui.” (Q.S. Al-Bagarah:188).

Ukuran takaran dan timbangan

Dalam perdagangan, Kkhusus nya saat menentukan berat
sebuah produk, penentuan takaran dan timbangan sangat
menentukan. Islam mengajarkan penentuan takaran dan
timbangan merupakan hal yang penting prinsip dalam

beretika bisnis.

5) Menjual barang haram dan memabukan

K e Sy pudally yadll b liakiliy s 5l i ad s of Shaill 53 1)

19 st il 0 Sl o 5 4
"Dengan minuman Kkeras dan judi itu, setan hanyalah
bermaksud menimbulkan permusuhan dan kebencian diantara
kamu dari mengingat Allah dan melaksanakan shalat, maka

tidaklah kamu mau berhenti?" (Q.S. al- maidah :91)

18 Al- Quran 2 -188
19 Al- Quran 5 -91
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c. Etika yang harus dimiliki pedagang
Dalam jual beli tentu ada aturan serta etika yang harus dimiliki
pedagang untuk memajukan usahanya. Sebuah usaha atau bisnis
akan berkembang dan maju jika pedagang memiliki etika yang
baik dan dapat memberikan pelayanan dengan baik dan ramah
kepada konsumen. Namun etika bisnis yang wajib dimiliki oleh
pelaku bisnis ialah kejujuran nya.
Etika yang harus dimiliki oleh pedagang atau pelaku bisnis, yaitu :
a) Jujur
Seorang pedagang wajib bersikap jujur dalam melakukan
usahanya. Jujur dalam arti luar, tidak berbohong tidak menipu
tidak mengada ngada dan tidak memberikan sumpah palsu.
Dalam Al-Qur'an diharuskan bersikap jujur dalam berdagang
diterangkan dalam firman Allah, Surat Asy-Syuaraa ayat 181-

183:20
el a1 555 5 ST 1851
edfhaall bl 15055
Cpanid (VT 801355 Y 5 2ha Ll Qi LA Y 5
b) Ramah dan berkomunikasi

Dalam berdagang tentu saja pedagang harus berusaha menarik

perhatian pembeli dengan memberikan pelayanan yang baik

20 Al- Qurian : -181.183
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agar si pembeli berkenan menjadi pelanggan. Maka dari itu
tentulah pedagang harus beretika yang baik dalam melayani
pembeli, seperti ramah dalam berbicara, tutur kata dan respon
yang baik, dapat berkomunikasi secara baik dengan pembeli dan
sopan santun. terkadang memang tidak semua pembeli sikapnya
menyenangkan, ada beberapa pembeli yang sikapnya kurang
menyenangkan, dan membuat pedagang pun memberikan respon
dan pelayanan yang kurang baik. akan tetapi, justru seharusnya
dalam menyikapi type pembeli seperti itu pedagang harus ramah
dalam melayani pembeli seperti itu.

c) Tanggung Jawab (Amanah)
Setiap pedagang harus bertanggung jawab dengan usahanya.
Tanggung jawab disini artinya kau dan mampu menjaga amanah
masyarakat. Dengan demikian kewajiban dan tanggung jawab
para pedagang antara lain: menyediakan barang atau jasa
kebutuhan masyarakat dengan harga yang wajar, jumlah yang
cukup serta memberikan kegunaan dan manfaat.

d) tidak mudah emosi

e) menggunakan bahasa yang efektif

d. Indikator

Tabel 1 Indikator Variabel X

No | Variabel Indikator

1 | Etika Bisnis Islam (X) e Ketauhidan
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e Kejujuran
e Tanggung jawab

o  Kompetisi

2. Definisi Jual Beli

a.

Jual Beli
Kata jual beli terdiri dari dua kata, yaitu jual dan beli. Kata jual dalam
bahasa Arab dikenal dengan istilah 'Al-Bay vyaitu bentuk mashdaf dari
ba'a - yabiu - bayan yang artinya menjual.?* Adapun kata beli dalam
bahasa Arab dikenal dengan istilah Al-Syira yaitu mashdar dari kata
syara yang artinya membeli?? Dalam istilah Figh, jual beli disebut
dengan al-bay yang berarti menjual, mengganti atau menukar sesuatu
eengan sesuatu yang lain.

Jual beli juga diartikan dengan pertukaran harta atau dengan

gantinya atau mengambil sesuatu yang digantikan nya itu.?

Adapun
definisi jual beli secara istilah, menurut Taqi al-Din Ibn Abi Bakar ibn
Muhammad al-Husayni, adalah pertukaran harta dengan harta yang
diterima dengan menggunakan ijab dan qobul dengan cara yang
dizinkan oleh syara. Menurut Sayyid Sabig jual beli adalah

pertukaran harta dengan harta atas dasar saling rela atau memindahkan

milik dengan ganti yang dibenarkan. Sedangkan menurut Abu

2L H, Idri, Hadis Ekonomi (Ekonomi dalam Perspektif Hadis Nabi), Depok; Kencana, 2017.

him.155
22 |pid,.

23 Ibid,. hal 156
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Muhammad Mahmud al-Ayni, pada dasarnya jual beli merupakan
penukaran barang dengan barang yang dilakukan dengan suka sama
suka, sehingga menurut pengertian syara, jual beli adalah tukar
menukar barang atau harta secara suka sama suka. Definisi jual beli
ini sejalan dengan firman Allah bahwa jual beli harus didasarkan pada
keinginan sendiri atas dasar suka sama suka. Sebagaimana firman
Allah dalam surah An-Nissa ayat 29;%*
|08 0154 80 Ll W) 1 6 K553 o (om0 5 B AT ) 0 08 Ry
G el Gl 1l y
"Hai orang-orang yang beriman janganlah kamu memakan harta
sesamu secara batil , kecuali bila berlaku dalam perdagangan atas

dasar suka sama suka"

Jual beli adalah salah satu cara perpindahan kepemilikan yang
dihalalkkan oleh Al-Qur'an. al-Qur'an mengatur bisnis (tijaarah) yang
didalamnya termasuk jual beli, agar pelaksanaan nya dilakukan atas

dasar saling rela.

Jual beli dinyatakan halal sedangkan riba dinyatakan haram.

Sebagaimana dalam firman Allah dalam Surat Al-Bagarah ayat 275:°

2 Al (e Blaal AsTy 3l 45 W) sa s Y &SR Gl
SEla a5 il 32 sela o500 %A 5 Gall &1 Jals 1 5ol (e gall ) 1518

SR g 2 U cazat aslise Gag A el Gl e 4B

24 Al Qur’an : 4,29,
25 Al Qur’an : 2, 275.
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"Orang orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri
melainkan seperti berdiri nya orang yang kemasukan syaitan
lantaran (tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian
itu adalah disebabkan mereka berkata sesungguhnya jual beli itu
sama dengan riba, padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan
mengharamkan riba. Orang orang yang telah sampai kepadanya
larangan dari Tuhan nya, lalu terus berhenti (dari mengambil riba),
maka baginya apa yang telah diambil nya dahulu (sebelum datang
larangan) dan urusan nya (terserah) kepada Allah. Orang yang
kembali mengambil riba, maka orang itu adalah penghuni neraka,

mereka kekal didalamnya”

Rukun dan Syarat Jual Beli

Menurut Shalih IBN Ghanim al-Sadlan, rukun jual beli dibagi
menjadi tiga yaitu Shighat yang berisi ijab dan gobul, dua pihak
yang berakar yaitu penjual dan pembeli dan tempat akad yaitu
harga dan barang.?® Dalam menetapkan rukun jual beli, dikalangan
para ulama terjadi perbedaan pendapat.

Menurut ulama Hanafiyah, rukun jual beli adalah ijab dan
gobul yang menunjuakn pertukaran barang secara rida, baik
dengan ucapan maupun dengan perbuatan. Namun karena adanya
unsur kerelaan berhubungan dengan hati, maka diperlukan sesuatu

yang dapat memberikan indikator (garinah) yang menunjukan

26 |bid,. 172
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tersebut dari kedua belah pihak dapat dalam bentuk perkataan (ijab
dan gobulk atau dalam bentuk perbuatan, yaitu saling memberi
(penyerahan barang dan penerimaan uang)

Disamping rukun, terdapat pula syarat-syarat jual beli yaitu
sesuatu yang harus ada pada setiap rukun jual beli. Menurut
jumhur ulama syarat syarat yang harus dipenuhi adalah sebagai
berikut: Pertama, syarat syarat orang yang berakar (aqid) yaitu
penjual dan pembeli. Baik penjual maupun pembeli diharuskan
memenuhi syarat tertentu sehingga aktivitas jual belinya sah secara
hukum.?’

Syarat syarat itu adalah: (a) berakal (Aqil) dan dapat
membedakan (tamyiz), oleh sebab itu jual beli orang gila, orang
mabuk dan anak kecil yang tidak dapat membedakan atau
mumayyiz tidak sah. (b) orang yang berakar harus cakap dalam
bertindak hukum.?®

Kedua, syarat syarat barang atau objek jual beli (ma'qud
alayh). Barang yang diperjual belikan harus memenuhi syarat
syarat berikut:

a. Barang itu harus ada. Maka tidak sah menjual barang yang
tidak ada atau belum ada. Hal ini telah dijelaskan dalam hadis
nabi yaitu :

e Gl &5 Y

2" Ibid,. 173
28 |bid,. 173
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“Janganlah kamu menjual barang yang tidak kamu miliki.”
(HR. Ahmad 15705, Nasai 4630, Abu Daud 3505, dan

dishahihkan Syuaib al-Arnauth).

Benda yang diperjual belikan itu harus miliknya sendiri atau
milik orang lain yang diwakilinya. Jika benda yang diperjua
belikan tersebut bukan miliknya sendiri, menurut mazhar
Syafti, Maliki, dan Hambali, jual beli tersebut boleh dan sah
dengan syarat harus mendapat izin pemiliknya. Akan tetapi,
jika tidak mendapat izin dari pemiliknya, maka jual beli
tersebut tidak sah.

Barang tersebut dapat diserahkan saat akad berlangsung satu
pada waktu yang telah disepakati bersama, ketika transaksi
berlangsung, kemampun untuk menyerahkan barang yang
disyaratkan tidak ada kesulitan. Misalnya, memperjual belikan
ikan dalam kolam dan ikan tersebut bisa dilihat, dan air kolam
itu tidak bertemu dengan air sungai atau air laut, maka
hukumnya sah karena tidak ada unsur penipuan.

Barang tersebut bisa diketahui oleh penjual dan pembeli.
Mengetahui disini adakalanya waktu akad atau sebelum akad
dengan syarat benda tersebut tidak berubah saat akad
berlangsung. Menurut Mazhab Hanafi, untuk mengetahui
benda yang diperjual belikan bisa dengan jalan isyarah atau

menyebutkan sifat dan ciri ciri benda itu sendiri.
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e. Barang tersebut harus ada manfaatnya dan harus suci, maka
tidak sah memperjualbelikan barang yang tidak ada manfaatnya
dan barang najis. Dalam surah Al-Araf ayat 157 dijelaskan:?°
"Dan Allah menghalalkan bagi mereka segala benda yang baik
dan mengharamkan kepada mereka segala benda yang buruk™
Ketiga, syarat yang berkaitan dengan ijab dan qobul. agar ijab
dan gobul dalam jual beli dapat sahnya dalam berakad, maka
harus memenuhi beberapa syarat berikut:

a) tujuan pernyataan itu jelas, sehingga dapat dipahami dari
pernyataan itu jenis akad yang dikehendaki, karena akad
akad itu sendiri berbeda dalam sasaran dan hukumnya.

b) antara ijab dan qgobul harus ada kesesuaian, misalnya
penjual mengatakan “"Saya jual buku ini seharga Rp.
15.000" lalu pembeli menjawab "Saya beli dengan harga
Rp. 15.000".

c) pernyaatan ijab dan qobul itu mengacu kepada suatu
kehendak masing masing pihak secara pasti tidak ragu
ragu.

c. Prinsip Prinsip Jual Beli
Dalam aktivitas jual beli terdapat unsur tolong menolong, dimana

pihak penjual mencari rezeki dan mencari keuntungan dari hasil

29 Al Qur’an : 7,157.
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penjualan barangnya, sedangkan pembeli terpenuhi kebutuhan
hidupnya. Berbagai penjelasan tentang jual beli diatas
dimaksudkan agar aktivitas jual beli sesuai dengan prinsip prinsip
jual beli dalam Islam, secara garis besar prinsip prinsip itu adalah;
Pertama, prinsip suka sama suka (an taradhin). Prinsip ini
menunjukan bahwa segala bentuk aktivitas perdagangan dan jual
beli tidak boleh dilakukan dengan paksaan, penipuan, kecurangan,
intimidasi  dan praktik praktik lain yang dapat menghilangkan
kebebasan, kebenaran, dan kejujuran dalam transaksi ekonomi.
Kedua, takaran dan timbangan yang benar. Dalam
perdagangan nilai timbangan dan ukuran yang tepat dan standar
benar benar harus diutamakan. Padahal Islam telah meletakkan
penekanan penting dari faedah memberikan timbangan dan ukuran
yang besar. Hal ini sebagaimana firman Allah dalam surah Al-

Muthaffifin (83) ayat 1-6:>°
00 syt b 53755 5 ad NS 135 005858 (WlE I 151580 1Y) Cpdll o Guitdasll (3 5
R L% e oy s g ® ES P B P P SN ;f;,l’;gi,/;
olpalall &l Gudll 258 251 oabie a5l 0058 sana 23l Sl ) Gl V)

Kecelakaan besarlah bagi orang-orang yang curang, (1) orang-
orang yang apabila menerima takaran dari orang lain mereka minta
dipenuhi (2) dan apabila mereka menakar atau menimbang untuk

orang lain, mereka mengurangi. (3) Tidakkah orang-orang itu yakin

30 AL Qur’an : 83 ,1-6.
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bahwa sesungguhnya mereka akan dibangkitkan (4) pada suatu hari
yang besar, (5) hari manusia berdiri menghadap Tuhan semesta

alam? (6)

Ketiga, iktikad baik. Islam tidak hanya menekankan agar
memberikan timbangan dan ukuran yang penuh, tapi juga dalam
menunjukan iktikad baik dalam bertransaksi bisnis karena hal ini

dianggap sebagai hakikat bisnis.

3. Definisi Keuntungan

a. Keuntungan
Keuntungan (Laba) adalah perbedaan antara penghasilan dan biaya
yang dikeluarkan..3! Laba adalah kelebihan penghasilan di atas
biaya selama satu periode akuntansi.®?
Dalam bukunya Anis Cariri (Hilal, 2009: 17) laba adalah jumlah
pendapatan yang diperoleh dalam satu periode. Disisi lain akuntan
mendefinisikan laba dari sudut pandang perusahaan sebagai satu
kesatuan. Laba akuntansi secara operasional didefinisikan sebagai
perbedaan pendapatan yang direalisasikan dan transaksi yang
terjadi selama satu periode dengan biaya yang berkaitan dengan
pendapatan tertentu. Data laba sering dilaporkan dalam penerbitan

laporan keuangan dan digunakan secara luas oleh pemegang saham

31 Rizky Andarways, Analisis Keuntungan Pedagang Nasi Kuning (Studi Kasus Pedagang Nasi
Kuning di Pasar Palaran Kecamatan Palaran Kota Samarinda), ejournal Administrasi Bisnis,
2016, 4
%2 Ibid,.5
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dan penanam modal serta potensial dalam mengevaluasi
kemampuan perusahaan.®

Salah satu tujuan berdagang adalah meraih laba atau
keuntungan yang merupakan cerminan  pertumbuhan harta.
Didalam Islam, laba mempunyai pengertian khusus sebagaimana
yang telah dijelaskan oleh para ulama salaf dan Khalaf. Mereka
telah menetapkan dasar dasar penghitungan laba serta pembagian
nya. Serta menjelaskan kapan laba itu digabung kan kepada modal
pokok untuk tujuan penghitungan zakat, juga menetapkan Kriteria
kriteria  yang jelas untuk menentukan kadar nisbah zakat yaitu
tentang metode metode akuntansi penghitungan zakat.

Kriteria Kkriteria Islam secara umum yg dapat memberi

pengaruh dalam penentuan batas laba adalah sebagai berikut :**

1. Kelayakan dalam penetapan laba
Islam menganjurkan agar para pedagang tidak berlebihan
dalam mengambil laba. Pernyataan ini menjelaskan bahwa
batasan laba ideal (yang pantas dan wajar) dapat dilakukan
dengan merendahkan harga. Keadaan ini sering menimbulkan
bertambahnya jumlah barang dan meningkatnya peranan uang

dan pada gilirannya akan membawa pada pertambahan laba.

33 Cut Yusriati, Pengaruh Pinjaman Modal Kerja dan Profesionalitas Sumber Daya Manusia
terhadap Laba Usaha Kecil Menengah kota Banda Aceh, Jurnal Akuntansi Pascasarjana
Universitas Syiah Kuala, Vol I no. I, November, 2014, him.3

%% Ayu Arina, Pengaruh Beban Operasional Pendapatan Operasional dan Rasio Kecukupan
Modal Terhadap Pertumbuhan Laba Bersih PT. Bank Muamalat Indonesia, (Tulungagung :
Skripsi IAIN, 2015) hal.15
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Keseimbangan antara tingkat kesulitan dan laba

Semakin tinggi tingkat kesulitan dan risiko, maka semakin
besar pula laba yang diinginkan pedagang. Semakin jauh
perjalanan, semakin tinggi risikonya maka semakin tinggi pula
tuntutan pedagang terhadap standar labanya.

Masa perputaran modal

Peranan modal berpengaruh pada standarisasi laba yang
diinginkan oleh pedagang, yaitu dengn semakin panjangnya
masa perputaran dan bertambahnya tingkat risiko, maka
semakin tinggi pula standar laba yang di inginkan oleh
pedagang. Begitu pula dengan semakin berkurangnya tingkat
bahaya, pedagang pun akan menurunkan standarisasi laba nya.
Cara menutupi harga penjualan

Jual beli boleh dengan harga tunai sebagaimana juga boleh
dengan harga kredit. Juga boleh dengan tunai sebagian sisanya
dibayar secara kredit dengan syarat adanya keridhoan antara
keduanya (pedagang dan pembeli).

Unsur unsur pendukung

Disamping unsur-unsur yang dapat memberikan pengaruh pada
standarisasi laba, seperti unsur unsur yang berbeda dari waktu
ke waktu, atau keadaan ekonomi, baik yang marketable

maupun yang nonmarketable, bagaimana pun juga unsur-unsur
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itu tidak boleh bertentangan dengan kaidah kaidah hukum

Islam.

b. Dasar - dasar Pengukuran Laba

Dasar dasar pengukuran laba menurut Islam, antara lain :

1)

2)

3)

35

Taglib dan Mukhatarah (Interaksi dan Resiko)

Laba adalah hasil dari perputaran modal melalui transaksi
bisnis, seperti menjual dan membeli, atau jenis jenis apapun
yang dibolehkan syar'i. Untuk itu, pasti ada kemungkinan
bahaya atau resiko yang akan menimpa modal yang nantinya
akan menimbulkan pengurangan modal pada suatu putaran dan
pertambahan pada putaran lain.

Mugabalah

Perbandingan antara jumlah hak milik pada akhir periode
pembukuan dan hak hak milik pada awal periode yang sama,
atau dengan membandingkan nilai barang yang ada pada akhir
itu dengan nilai barang yang ada pada awal periode yang sama.
Juga bisa, dengan membandingkan pendapatan dengan biaya
biaya yang dikeluarkan untuk mendapatkan pendapatan dengan
biaya biaya yang dikeluarkan untuk mendapatkan income
(pendapatan)

Keutuhan modal pokok

% Ibid, him 18
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Laba tidak akan tercapai kecuali setelah seutuhnya modal
pokok dari segi kemampuan secara ekonomi sebagai alat
penukar barang yang dimiliki sejak awal aktivitas ekonomi.
Laba dari produksi

Hakikatnya dengan jual beli dan pendistribusian, yaitu
pertambahan yang terjadi pada harta selama setahun dari semua
aktivitas penjualan dan pembelian, atau memproduksi dan
menjual yaitu dengan pergantian barang menjadi uang dan
pergantian uang menjadi barang dan seterusnya, maka barang
yang belum terjual pada akhir tahun juga mencakup
pertambahan yang menunjukkan perbedaan antara harga yang
pertama dan nilai harga yang sedang berlaku.

Penghitungan nilai barang di akhir tahun.

Tujuan penilaian sisa barang yang belum sempat terjual di
akhir tahun adalah untuk penghitungan zakat atau untuk
menyiapkan neraca neraca keuangan yang didasarkan pada
nilai penjualan yang berlaku di akhir tahun itu, serta dilengkapi
dengan daftar biaya biaya pembelian dan pendistribusian.
Dengan cara ini, tampaklah perbedaan antara harga yang
pertama dan nilai yang berlaku yang dapat dianggap sebagai

laba abstrak.
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Faktor yang Mempengaruhi Pertumbuhan Laba

Besar-kecil laba yang diperoleh suatu perusahaan atau individu

dipengaruhi oleh beberapa faktor. Menurut Mulyadi (2001:513),

ada 3 faktor yang mempengaruhi laba, yaitu:

a) Biaya, vyaitu semua pengeluaran yang dilakukan oleh
perusahaan untuk mengolah suatu produk atau jasa sehingga
mempengaruhi harga jual produk tersebut.

b) Harga Jual, besar-kecilnya harga jual suatu produk akan
berpengarun pada jumlah atau wvolume penjualan produk
tersebut.

c) Volume Penjualan dan Produksi, besar-kecilnya volume
penjualan suatu produk akan mempengaruhi jumlah produksi
produk tersebut. Pada saat yang sama, volume produksi juga
mempengaruhi besar-kecilnya biaya produksi.

Indikator

Tabel 4.2 Indikator Variabel Y
No | Variabel Indikator
1 | Keuntungan (Y) e Keuntungan
e Tingkat kedatangan
pembeli
e Penjualan
e Lama usaha
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Kerangka Berfikir

Uma Sekaran dalam bukunya Business Research (1992) mengemukakan
bahwa kerangka berpikir merupakan model konseptual tentang bagaimana
teori berhubungan dengan berbagai masalah yang penting.*® Kerangka
berpikir dalam suatu penelitian perlu dikemukakan apabila dalam
penelitian tersebut berkenan dua variabel atau lebih. Apabila penelitian
hanya membahas sebuah variabel atau lebih secara mandiri, maka yang
dilakukan peneliti disamping mengemukakan deskripsi teoritis untuk
masing masing variabel juga argumentasi terhadap variasi besaran variabel
yang diteliti.%’

Gambar 1.1

Etika bisnis islam Tingkat keuntungan
pedagang _—

(X)

(Y)

Hasil Penelitian yang Relavan

Berdasarkan hasil eksplorasi terdapat beberapa penelitian terdahulu yang
relavan dengan penelitian ini, meskipun terdapat keterkaitan pembahasan
namun masin memiliki perbedaan baik dari segi obyek dan tempat yang

dituju, maupun jenis penelitian yang dipilih. Seperti pada penelitian :

% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatifdan R&D, Bandung: ALFABETA CV,
2017, him. 60

3 Ibid.,
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1. Desy Astrid Anindya (2017) yang berjudul "Pengaruh Etika Bisnis
Islam terhadap Keuntungan Usaha pada Wirausaha di Desa Delitua
Kecamatan Delitua"3® Pada peneliian ini Desy Astrid Anindya,
bertujuan untuk mengetahui pengarun etika bisnis Islam terhadap
Keuntungan wirausaha di Desa Delitua. Perbedaanya terletak pada
objek penelitian dan terfokus pada pedagang yang berwirausaha di
Desa. Sedangkan untuk persamaan nya, mengacu pada teori etika bisnis
islam dan keuntungan.

2. Umi Mursidah (2017) yang berjudul "Penerapan Etika Bisnis Islam
Dalam Transaksi Jual Beli di Pasar Tradisional (Studi Pasar Belitung
Kecamatan Sekincau Kabupaten Lampung Barat).®® Pada penelitian ini
Umi Mursidah, bertujuan untuk mengetahui bagaimana penerapan etika
bisnis Islam dalam transaksi jual beli yang dilakukan di Pasar Betung
Kecamatan Sekincau Kabupaten Lampung Barat. Perbedaan nya
terfokus pada penerapan etika bisnis para pedagang di Pasar Betung.
Untuk persamaannya Yyakni mengacu pada teori Etika Bisnis yang
dimiliki oleh pedagang pasar.

3. Fariihah (2017) vyang berjudul "Etika dan Perilaku Bisnis Islam

Pedagang Pada Kawasan Pasar Palmerah".*® Tujuan penelitian Fariihah

%8 Desy Astrid Anindya, "Pengaruh Etika Bisnis Islam Terhadap Keuntungan Usaha Pada
Wirausaha di Desa Delitua Kecamatan Delitua", (Jurnal---Universitas Muhamadiyah Sumatra
Utara, 2017

39 Umi Mursidah, Penerapan Etika Bisnis Islam dalam Transaksi Jual Beli dan Pasar Tradisional
(Studi Pasar Betung Kecamatan Selincah Kabupaten Lampung Barat), Skripsi Universitas Islam
Negeri Raden Intan Lampung, 2017

*0 Fariihah, Etika dan Perilaku Bisnis Islam Pedagang Pada Kawasan Pasar Palmerah. Skripsi
Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, 2017.
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jalah untuk mengetahui Etika dan Perilaku Bisnis Islam terhadap para
pedagang di Kawasan Pasar Palmerah. Perbedaannya terletak pada
objek penelitian dan terfokus pada Perilaku pedagang di Kawasan Pasar
Palmerah. Sedangkan persamaannya, mengacu pada teori Etika Bisnis
Islam nya.

4. Faisal Yusuf Saputra (2016) yang berjudul "Pengaruh Penerapan Etika
Bisnis Islam Terhadap Keuntungan Usaha Pengusaha Laundry di
Kecamatan Tembalang"*' Pada penelitian ini Faisal Yusuf Saputra,
bertujuan untuk mengetahui pengaruh etika bisnis Islam terhadap
Keuntungan Usaha Pengusaha Laundry di Kecamatan Tembalang.
Sedangkan persamaan nya yaitu mengacu pada teori etika bisnis Islam
dan hubungan tingkat keuntungan dengan etika bisnis Islam.

5. Rahmawati (2011) vyang berjudul "Penerapan etika bisnis dalam
melakukan transaksi penjualan dipasar tradisional kecamatan Marpoyan
Damai di Pekanbaru menurut perspektif etika Ekonomi Islam".*?

Tujuan penelitian  Rahmawati ialah untuk mengetahui bagaimana

gambaran yang objektif tentang penerapan etika bisnis dalam

melakukan transaksi penjualan di pasar tradisional kecamatan

Marpoyan Damai, dan bagaimana tinjauan ekonomi Islam tentang

penerapan etika jual beli dalam melakukan transaksi jual beli dipasar

Marpoyan Damai tersebut. Perbedaan pada penelitian Rahmawati

*1 Faisal Yusuf Saputra, Pengaruh Etika Bisnis Islam Terhadap Keuntungan Usaha Pengusaha
Laundry di Kecamatan Tembalang, Skripsi Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang, 2016.
#2 Rahmawati, Penerapan etika bisnis dalam melakukan transaksi penjualan dipasar tradisional
kecamatan Marpoyan Damai di Pekanbaru menurut perspektif etika Ekonomi Islam, Skripsi---
UIN Syarif Kasim, Riau, 2011
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menggunakan metode Kualitatif dan terfokus pada etika bisnisnya saja
bukan pada pengaruh etika bisnis tersebut. Sedangkan persamaannya
adalah menggunakan acuan teori etika bisnis Islam dan yang dituju
lalah etika bisnis yang dimiliki oleh pedagang pasar.
D. Hipotesis Penelitian
Hipotesis penelitian adalah simpulan teoritis dan sementara dalam
penelitian.*® atau biasa dikatakan jawaban sementara terhada masalah
penelitian yang secara teoritis yang dianggap paling mungkin atau paling
tinggi tingkat kebenarannya.
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah
penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam
bentuk kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara, karena jawaban yang
diberikan baru didasarkan pada teori yang relavan, belum didasarkan pada
fakta fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data.**
Berdasarkan dari teori dan konsep yang telah dikemukakan pada rumusan
masalah, ladasan teori dan tujuan penelitian, maka dapat dirumuskan
hipotesis sebagai berikut :
Ho= etika bisnis Islam Pedagang tidak berpengaruh pada tingkat
keuntungan

Hi= etika bisnis Islam pedagang berpengaruh terhadap tingkat keuntungan

3 Muhammad, Metodologi Penelitian Ekonomi Islam Pendekatan Kuantitatif, Jakarta: Rajawali
Pers, 2008, hal.76

*4 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatifdan R&D, Bandung: ALFABETA CV,
2017, him. 63
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METODELOGI PENELITIAN

A. Pendekatan dan Metode Penelitian
Dalam penelitian ini pendekatan yang digunakan adalah pendekatan
kuantitatif. ~ Penelitian  kuantitatif ~ merupakan  penelitian  yang
menggunakan analisis data yang berbentuk angka atau numerik.
Tujuan  penelitian  kuantitatif  yaitu untuk  mengembangkan dan
menggunakan  model matematis, teori dan/atau hipotesis yang
berkaitan dengan fenomena yang diselidiki oleh peneliti Analisis
kuantitatif juga memungkinkan para peneliti untuk menguji hipotesis
atau teori tertentu sehingga berbeda dengan penelitian kualitatif.*®

B. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada tanggal 27 Maret 2020 dan mengambil
lokasi di Pasar Anyar Sukatani yang berada di Sukatani dengan alamat
JI. Raya Bendul Km. 11 Kode pos 41167. Alasan peneliti memilih
tempat penelitian ini dikarenakan tersedianya kelengkapan data yang
diperlukan dalam penelitian ini sehingga sangat mempermudah dan
sangat membantu kelancaran dalam melakukan penelitian.

C. Populasi dan Sampel

a. Populasi

» Suryani, Hendriyadi, Metode Riset Kuantitatif, Jakarta; Prenamedia Group, 2015, him.110
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Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek
yang mempunyai Kkualitas dan karakteristik terntentu yang ditetapkan
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
Berdasarkan perumusan masalah dalam penelitian ini  yang ingin
mengetahui pengaruh etika bisnis Islam pedagang terhadap tingkat
keuntungan di Pasar Anyar Sukatani.

Populasi dalam penelitian ini adalah pedagang pakaian di
Pasar Anyar Sukatani. Dalam penelitian ini menggunakan teknik
pengambilan sampel secara random (acak) dengan memberikan
peluang atau kesempatan yang sama bagi anggota populasi untuk
dipih  menjadi anggota sampel. Dalam penelitian ini  jumlah
populasinya ialah 63 orang.
Sampel
Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini
menggunakan  simple random sampling (sampel acak) adalah
sederhana Probability sampling. Setiap anggota populasi memiliki
kesempatan yang sama untuk dipilih.

Kemudian  penentuan responden menggunakan  rumus
slovin dapat memberikan bobot yang representatif sehingga dapat
dilakukan perhitungan secara pasti jumlah besaran sampel untuk
populasi tertentu. Hal ini digunakan karena populasi memiliki karakter
yang digambarkan.

Total populasi pedagang pakaian sebanyak 63 orang
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Untuk menentukan jumlah sampel vyang akan diteliti penelii
menggunakan rumus slovin sebagai berikut :

n= N

1+ Ne?
Keterangan :
n : ukuran sample
N : Jumlah populasi
e . persen kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan pengamban
sample yang masih dapat ditolelir (10%)
Populasi dalam penelitian ini telah diketahui yaitu sebanyak 63,
sehingga jumlah samp dapat ditentukan melalui perhitungan sebagai
berikut:
n= 63

1+ 63 (0,10)?

n= 63
1+0,63

n= 63
1,63

n = 38,65 dibulatkan menjadi 38

Dari hasil perhitungan menggunakan rumus slovin ini, diperoleh
jumlah sampel sebesar 38 unit sampel. Dengan mempertimbangkan
hal tersebut diputuskan jumlah sampel yang akan diambil dalam

penelitian ini sebesar 38 pedagang.
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D. Jenis dan Sumber Data

a. Jenis data
Data dibagi menjadi dua, yaitu data primer dan data sekunder. Jenis
dat dalam penelitian ini adalah : data jumlah pedagang pakaian yang
diperoleh dari kantor UPTD Pasar Bendul Sukatani.

b. Sumber data

a) Data Primer
Data primer adalah data yang dikumpulkan dan diolah oleh suatu
organisasi atau perorangan langsung dari objeknya. Pengumpulan data
tersebut dilakukan secara khusus untuk mengatasi masalah riset yang
sedang diteliti.*® Data primer dalam penelitian ini diperoleh secara
langsung dari pedagang pedagang di Pasar Anyar Sukatani yang
digunakan dalam penelitian ini diperoleh langsung melalui kuisoner.
Kuisoner yang digunakan menggunakan kuisoner semi terbuka, agar
penelitian ini mendapatkan fakta yang sebenarnya.

b) Data Sekunder
Data sekunder merupakan data yang diperoleh dalam bentuk yang
sudah jadi, sudah dikumpulkan dan diolah oleh pihak lain, biasanya
sudah dalam bentuk publikasi. Data semacam ini sudah dikumpulkan
pihak lain denagn tujuan tertentu yang bukan demi keperluan riset

yang sedang dilakukan peneliti saat ini secara spesifik.*’

“8 |bid, hal 171
7 Ibid, hal 171
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Data sekunder umumnya berupa bukti, catatan atau laporan
historis yang telah tersusun dalam arsip (data dokumenter) yang
dipublikasikan dan yang tidak dipublikasikan.*® Data sekunder daalm
penelitian ini  diperoleh melalui buku panduan, tinjauan pustaka,
jurnal, skripsi dan internet.

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara:

1. Studi Lapangan
a. Wawancara, VYyaitu teknik pengumpulan data dengan cara
mengadakan tanya jawab dengan pimpinan Pasar Anyar Sukatani

mengenai jumlah para pedagang di Pasar Anyar Sukatani.

b. Kuisoner, yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan
cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis
kepada responden untuk dijawabnya serta untuk memperoleh data
penilaian dari responden.*®

Kuisioner (angket) berbentuk rangkaian atau kumpulan
pertanyaan yang disusun secara sistematis dalam sebuah daftar
pernyataan, kemudian diberikan kepada responden untuk diisi,
kuisoner juga dapat berupa pertanyaan atau pernyataan yang harus

dijawab responden dengan alternatif jawaban disediakan mulai dari

“® Ibid, hal 147
%9 Sugiyono, Metode Penelitian KuantitatifKualitatifdan R&D, Bandung; ALFABETA, hal. 142
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sangat tidak setuju hingga sangat setuju dengan skor dari 1 sampai

5.
Simbol Alternatif Jawaban Skor
SS Sangat Setuju 5
S Setuju 4
KS Kurang Setuju 3
TS Tidak Setuju 2
STS Sangat Tidak Setuju 1

c. Dokumentasi, vyaitu teknik pengumpulan data dengan cara
mendapatkan data secara langsung dari gambar, data atau arsip

pasar.

2) Studi Pustaka

Mempelajari dan mencari buku yang relavan dengan permasalahan

yang ada, yang akan digunakan sebagai landasan teoritis yang

digunakan dalam pemecahan masalah.
Definisi Operasional

Penelitian ini akan meneliti mengenal apakah ada pengaruh

etika bisnis Islam pedagang terhadap tingkat keuntungan. Definisi
operasional merupakan penentuan dari abstraksi fenomena fenomena
kehidupan nyata yang diamati sehingga menjadi variabel yang dapat
diukur.

1. Variabel Bebas (X)
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Etika Bisnis Islam adalah seperangkat aturan moral yang
berkaitan dengan baik dan buruk, benar dan salah, bohong dan
jujur, yang dimana untuk mengendalikan perilaku manusia dalam
menjalankan  aktivitas  bisnis yakni menjalankan pertukaran
barang, jasa atau uang Yyang saling menguntungkan untuk
memperoleh keuntungan.

Indikator etika bisnis Islam diukur menggunakan indikator
dari teori Muhammad sebagai berikut : Ketauhidan, Keadialan
(Keseimbangan), Kehendak Bebas, Tanggung Jawab dan
Kebajikan.

Variabel X diukur menggunakan kuisoner (pertanyaan tertutup)
dan menggunakan skala likert.
2. Variabel Terikat (Y)

Variabel terikat dalam penelitian ini yaitu Keuntungan
Pedagang. Definisi dari Keuntungan ini yaitu Peningkatan nilai
yang timbul karena melakukan perdagangan.  Variabel tingkat
keuntungan dibuktikan dengan indikator: Keuntungan, Tingkat

Kedatangan Pembeli, Penjualan Dan Lamanya Usaha.

Instrumen Penelitian

Instrument penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh
peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah
dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap dan

sistematis sehingga datanya mudah diolah.
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Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan instrument seperti

menggunakan tes dalam mengumpulkan data.

o Kisi-kisi

No

Variabel

Indikator

Sub
Indikator

Pertanyaan

No Butir
Soal

Etika Bisnis
Islam

Tauhid

Ritual Shalat

walaupun sedang ramai
pembeli ritual 5 waktu
tetap saya jaga

13

Syukur

nikmat yang saya peroleh
merupakan titipan  dari
Allah SWT

Do'a

meminta bantuan dukun
atau Kkiai agar barang
dagangan laku terjual
selain  berdo'a kepada
Allah SWT

Kejujuran

Kecacatan
Barang

dalam berdagang selalu
memberikan  keterangan
ketika ada kecacatan
barang yang dijual

16

Halal dan
Haram

selalu memperhatikan
kehalalan barang yang
diperjualbelikan

20

Manipulasi

tidak memanipulasi
timbangan  dan  tidak
melakukan penipuan

Tanggung
Jawab

Kualitas
Produk

selalu memberikan
kualitas produk terbaik
bagi konsumen

Service

jka ada keluhan dari
pembeli, setiap keluh
kesah selalu ditanggapi
dengan baik

11

Peduli

menjaga kebersihan dan
kesehatan lingkungan
disekitar ~ tempat saya
berdagang

17

Kompetisi

Semangat
dalam
berinovasi

persaingan pelayanan
dengan pedagang lain
membuat  saya lebih
bersemangat dalam
berjualan

23

Hasad

saya tidak  menjelek-
jelekan barang dagangan
pedagang lain

21
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tempat berdagang saya
Lokasi mudah  dijangkau oleh 6
pembeli
saya bisa menyisinkan
Hasil usaha | hasil usaha untuk 10
ditabung
Keuntungan Profit usaha saya telah mencapai 29
real profit
balik modal usaha saya
Modal usaha termasuk cepat 15
Minat Intensitas pengunjung 3
pembeli semakin meningkat
pembeli bisa berbelanja
online  ditempat saya
Tingkat . melalui  media  sosial
kedatangan Promosl seperti facebook, 19
pembeli Instagram  atau  yang
lainnya
Tampilan barang
Estetika dagangan menarik dan 24
Tingkat hlgenl_s
Keuntungan . persaingan sesama
Kondisi pedagang dipasar saat ini 5
Pasar masih  dalam  kondisi
wajar
Penjualan Perubahan Adaktif  dan kreat'lf
pola dengan pola berbelanja 12
konsumen konsumen secara daring
Profitabilitas  peningkatan
Pendapatan | barang dagangan 14
melonjak
Trendwatching sebagi
Keterampilan | dasar keterampilan 18
pengambilan keputusan
. Mengaplikasikan strategi
bg;?% g;ﬁ;es%ran pemasaran dengan melihat 1
perilaku konsumen
Saya belajar dari
Pengalaman | pengalaman pedagang 8

yang sukses




47

H. Teknik Analisis Data

1.

a.

Uji Data
Uji Validitas

Uji validitas dilakukan untuk mengukur sah atau valid tidaknya
suatu data yang diperoleh melalui kuisoner. valid didefinisikan
sebagai sejaun mana ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur dalam
melakukan fungsi ukurnya. Uji validitas ini memastikan bahwa
masing-masing pertanyaan akan terklarifikasi kan pada variabel
variabel yang telah ditetapkan. Apabila suatu pertanyaan mampu
mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh angket tersebut maka
data tersebut disebut valid.

Untuk  mengetahui  tingkat  validitas  instrumen  penelitian,
digunakan program SPSS 16. Dan untuk menentukan instrumen valid
atau tidak adalah dengan ketentuan sebagai berikut :

- Jika r hitung > r tabel dengan taraf signifikan 0,05 maka instrumen
tersebut dinyatakan valid.
- Jika r hitung < r tabel dengan taraf signifikkan 0,05 maka mstrumen

tersebut dinyatakan tidak valid.
Uji Reliabilitas

Reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuisoner yang
merupakan indikator dari variabel atau konstrak. suatu Kkuisoner

dinyatakan reliabel atau handal jika tanggapan seseorang terhadap

pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu.
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Reliabilitas®® (keandalan) merupakan ukuran Kkestabilan dan
kosnistenden dalam menjawab hal yang berkaitan dengan kontruk-
kontruk pertanyaan yang merupakan dimensi suatu Vvariable dan
disusun dalam suatu bentuk kuesioner. Uji reliabilitas dapat dilakukan
secara bersama-sama terhadap seluruh butir pertanyaan untuk lebih
satu variable.

Namun sebaliknya uji reliabilitas dilakukan pada masing-
masing variable pada lembar kerja yang berbeda sehingga dapat
diketahui kontruk variable mana yang tidak reliable. Untuk pengujian

menggunakan teknik Alpha Cronbach berikut rumusnya :

e

Keterangan :

Iy = Koefisien reliabilitas alpha
k = Jumlah item pertanyaan

> o’ = Jumlah varian butir

o’t = Varians total

2. Uji Asumsi Klasik
Uji Asumsi Klasik digunakan untuk mengetahui apakah model
regresi yang digunakan untuk menganalisis dalam penelitian ini
memenuhi asumsi klasik atau tidak. Jika model regresi telah memenuhi
beberapa asumsi klasik, maka akan diperoleh perkiraan yang tidak bias

serta efisien. Sebelum dilakukan pengujian analisis regresi linear

*° Tim Penyusun, Metode Riset Untuk Bisnis Dan Manajemen (Universitas Widiatama), 21.
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sederhana terhadap hipotesis penelitian, maka terlebin dahulu
diperlukan suatu pengujian asumsi klasik atas data yang akan diolah

sebagai berikut:

a) Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk mengukur apakah di dalam
model regresi linear variabel terikat dan variabel bebas keduanya
mempunyai distribusi normal atau tidak.** Uji normalitas adalah
membandingkan antara data yang kita miliki dan data berdistribusi
normal yang memiliki mean dan standar deviasi yang sama dengan
kita. Uji normalitas menjadi hal penting salah satu syarat pengujian
parametric-test (uji parametrik) adalah data harus memiliki
distribusi normal (atau berdistribusi normal).

Selain itu, ujian normalitas dalam penelitian ini juga akan
mendasarkan pada nilai Kolmogrov-Smirnov untuk mengurangi
keraguan pada analisis grafik diatas dan kriterianya adalah :

a. dinyatakan normal apabila nilai probabilitas signifikansi > a

(0,05);

b. dinyatakan tidak normal apabila probabilitas signifikansi < a

(0,05)

b) Heterokedestisidas
Uji heterokedestisidas menunjukkan bahwa varians variabel

sama untuk semua pengamatan/observasi. Jika varians dari residual

>* Imam Ghozali, Aplikasi Multivariate Dengan Program SPSS, Semarang; Badan Penerbit
Universitas Diponegoro, 2011, him. 4
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satu pengamatan ke pengamatan lain tetap maka disebut
homokedasitas.  Model regresi yang bim adalah terjadi
homokedasitas dalam model, atau dengan perkataan lain tidak
terjadi heterokedestisidas.

Uji Heteroskedastisitas seperti halnya uji normalitas adalah cara
yang sering digunakan dalam menentukan apakah suatu model
terbebas dari masalah heteriskedastisitas atau tidak yaitu hanya
melinat scatter plot yang selanjutnya apakah residusi memiliki pola
tertentu atau tidak. Cara ini menjadi fatal karena pengambilan
keputusan apakah suatu model terbebas dari masalah
heteroskedastisitas atau tidak. Hanya berpatokan pada pengamatan
gambar saja yang tidak  dapat dipertanggungjawabkan
kebenarannya.

Untuk mengetahui ada tidaknya heterokedestisidas dapat
dilakukan dengan cara melihat grafikk Scatter Plot pada output
SPSS 16 antara nilai prediksi variabel terikat (Zpred) dengan
residualnya (Sresid). Apabila tidak ada pola yang jelas, serta titik-
titik menyebar diatas dan dibawah angka O (nol) pada sumbu Y,
maka dapat disimpulkan tidak terjadi (bebas) heterokedestisidas
dalam data.

Linearitas
Menurut Prayitno, uji linearitas bertujuan untuk mengetahui

hubungan vyang linear atau tidak secara signifikan variabel
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penelitian.  Uji ini digunakan sebagai prasyarat dalam analisis
korelasi atau regresi linear. Pengujian linearitas pada penelitian ini
menggunakan test for linearity pada taraf signifikan 0,05 variabel
penelitian dikatakan mempunyai hubungan yang linear apabila

signifikansi (linearitas) kurang dari 0,05.>

3. Analisis Regresi Linear Sederhana

Setelah data terkumpul, kemudian dianalisis dengan metode
regresi linear sederhana. Untuk menganalisis data dalam skripsi ini
digunakan analisis regresi, untuk mengetahui tingkat signifikan dari
pengaruh etika bisnis islam terhadap keuntungan usaha pedagang.
Adapun rumus yang digunakan untuk menghitung persamaan garis
regresi, yaitu>>
Y =a+DbX

Keterangan :
Y = Variabel bebas

X = Variabel terikat

a,b= Koefisien korelasi

= Y)(EX2) - (EX)(ZXY)
n(=x2- (£x))
n XY - (EX)(Y)
n £X2— (£x)’

a=

b=

2 Hilmy Khoirotun Nisa, 2019, “Pengaruh Etika Bisnis Islam Pedagang Pakaian Terhadap
Tingkat Penjualan di Pasar Legi Citra Niaga Jombang “ SkripsiEkonomi dan Bisnis Islam,
Ekonomi Syariah , Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya

>3 Supranto, Statistika, Jakarta : Erlangga, 1998,hIm 218
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B adalah koefisien arah regresi linier yang digunakan untuk
menyatakan perubahan rata — rata variabel y untuk setiap perubahan
variabel x sebesar satu unit. Jika b positif maka terjadi pertambahan

dan jika b negatif maka terjadi penurunan dalam keuntungan usaha.

4. Uji Koefisien Determinan (R2)
Koefisien determinasi adalah besarnya kontribusi antara variabel bebas
terhadap variabel terikat. Koefisien determinasi dilambangkan dengan
r>. Nilai ini menyatakan proporsi variasi keseluruhan dalam nilai
variabel dependent yang dapat diterangkan atau diakibatkan oleh
hubungan linear dengan variabel independent, selain itu (Sisanya)
diterangkan oleh variabel yang lain.>*
5. Pengujian Hipotesis
a UjiT
Untuk menguji  hipotesis dalam ini menggunakan alat wuji t
menggambarkan persamaan regresi untuk mengetahui angka konstan
(e =0,05).%°
Hipotesis:
Jika sig > 0,05, maka Ho diterima
Jika sig <0,05, maka Ho ditolak
Keputusan:
Jika t hitung <t table, maka Ho diterima

Jika t hitung >t table, maka Ho ditolak

5% Adrian sah & Supardi, Statistik Ekonomi 1 (Bandung : CV Cendikia Press, 2019),
%5 Jontahan Sarwono, Metode Riset Skrispsi: Pendekatan Kuantitatif(Menggunakan Prosedur
SPSS)(Jakarta : PT. ElexMedia Komputerindo, 2012), hlm 190
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Uji parsial ini dilakukan dengan bantuan program SPSS 16 dan
kriteria yang digunakan untuk menentukan apakah suatu variabel

bebas secara individu berpengaruh terhadap variabel terikat atau tidak



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN ANALISIS DATA

A. Deskripsi Tempat Penelitian
a. Gambaran Umum Perusahaan

Pasar Anyar Sukatani merupakan kawasan perdagangan yang berada
ditengah pemukiman masyarakat sekitar. Yang dimana menjadi tempat
masyarakat untuk berbelanja memenuhi kebutuhan kesehariannya. Pasar
Anyar Sukatani dibangun sejak 6 September 2004, yng dimana terdiri dari
5 blok : Blok A, B, C, D, dan E. Sampai saat ini Pasar Anyar Sukatani
masin beroperasi dan sudah mengalami beberapa perkembangan yang
signifikan

Dengan luas izin lokasi 12,500 n?, luas lahan terbuka 6,022 m? dan
jumlah keseluruhan lahan 11,938 n¥. Fasilitas umum yang ada di Pasar
Anyar ini berupa mushola, pos keamanan, warung telephone dan warung

internet, area bongkar muat serta area parkir.

b. Profil
Nama : Pasar Anyar Sukatani
Alamat :JI. Raya Bendul Km. 11 Kode pos 41167
Tahun Berdiri : 6 September 2004
Luas Lahan terbuka 16,022 n?

Jumlah keseluruhan lahan - 11,938 n?
Luas 1zin lokasi - 12,500 n?

Fasilitas Umum :- Pos Keamanan

54
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- Mushola
- Wartel & Warnet
- Area Bongkar Muat

- Area Parkir

: 351

:- A 26 Kios

- B :134 Kios

- C:110 Kios

- D : 20 Kios

- E:17 Kios

- Kios Kuliner : 44 Kios

: Pasar tradisional

Gambar 1.2

TERANGAN
. AREA DAGANG BEBAS, ONDERDIL+BENGKEL
AREA DAGANG HP & ASSESORIS + EMAS + BRG ANTIK
. AREA PUJASERA | MAKANAN
. AREAKANTOR
. AREARESTAURANT
. AREA DAGANG ELEKTRONIK

@
o
coonoOmEmEmMO >

AAREA DAGANG PAKAIAN + ASSESORIS
AREA DAGANG SEMBAKO / KELONTONG
AAREA DAGANG BUAH-BUAHAN

10. AREA DAGANG DAGING POTONG

11. AREA DAGANG SAYURAN

KE
1
2
3
4
5.
6.
%
8.
9.
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c. Visi dan Misi

Visi

Terwujudnya pasar tradisional yang bersih, sehat, aman, nyman dan

sejahtera

Misi

1) Meningkatkan penghasilan dan kemandirian dibidang ekonomi bagi
masyarakat sekitar Desa Sukatani.

2) Mewujudkan pasar tradisional yang tertib, bersih, aman dan nyaman.

3) Meningkatkan kesejahteraan lahir dan batin masyarakat sekitar Desa

Sukatani.



d. Struktur Kepengurusan

Gambar 4.1

DIREKTUR UTAMA

PAULUS SURJANO

PENGELOLA

KRISUBANUK
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KEUANGAN /

KEPEGAWAIAN
BAYU SUKMANA

PETUGAS

PEMUNGUT
HENI

TEDI

DADING

IAN

KORDINATOR

KEAMANAN

M. SIRAN

PETUGAS
KEAMANAN
TEDI YANTO
DADING

JIMI

IAN

Deskripsi Variabel Penelitian

1. Deskripsi Data Responden

Pada penelitian

KEBERSIHAN

HASAN

ITOH

SAMIN

KUYUN

ini  penulis melakukan penelitian di Pasar Anyar

Sukatani, responden dalam penelitian ini adalah Pedagang Pakaian, jumlah
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pedagang yang diambil sebagai responden sebanyak 38 orang dengan

identitas sebagai berikut :

a. Berdasarkan Usia Responden

Dalam penelitian ini pengelompokan umur responden terbagi menjadi

lima kelompok berikut datanya :

Tabel 4.3

Berdasarkan Usia Responden

Usia Responden

Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid 18 - 27 9 16.1 23.7 23.7
28 -37 9 16.1 23.7 474
38-47 9 16.1 23.7 711
48 - 57 11 19.6 28.9 100.0
Total 38 67.9 100.0
Missing System 18 32.1
Total 56 100.0
Tabel 4.3 diatas menunjukkan bahwa mayoritas usia pedagang

pakaian yaitu usia 48 — 57 tahunan sejumlah 11 orang (19%) dan yang

usia 18 — 27 tahun berjumlah 9 orang (16%), usia 28 — 37 tahun

berjumlah 9 orang (16%),

orang (16%).

dan usia 38 — 47 tahunan berjumlah 9
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b. Berdasarkan Jenis Kelamin
Responden dikelompokan berdasarkan jenis kelamin baik laki-laki

ataupun perempuan, untuk mengetahui data tersebut dilihat pada table

berikut ini :
Tabel 4.4
Berdasarkan Jenis Kelamin
Jenis Kelamin
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent

Valid Laki- Laki 17 447 447 447

Perempuan 21 55.3 55.3 100.0

Total 38 100.0 100.0

Dari table 4.4 dapat diketahui bahwa Jumlah Pedagang Pakaian di Pasar
Anyar Sukatani berjenis kelamin perempuan sebanyak 21 responden
(55%), sedangkan jumlah pedagang pakaian di pasar anyar sukatani
berjenis kelamin laki-laki sebanyak 17 responden (44%). Sehingga
dapat disimpulkan bahwa pedagang pakaian berjenis  kelamin
perempuan jauh lebih banyak dibandingkan pedagang pakaian berjenis
kelamin laki- laki.
c. Berdasarkan Pendidikan Terakhir
Karakteristik Pendidikan Terakhir dari responden dalam penelitian ini

dapat dilhat pada table berikut :



Tabel 4.5

Berdasarkan Pendidikan Terakhir

Pendidikan Terakhir
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Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent

Valid SD 5 8.9 13.2 13.2
SMP 7 12.5 18.4 31.6
SMA 21 375 55.3 86.8
Perguruan Tinggi 5 8.9 13.2 100.0
Total 38 67.9 100.0

Missing System 18 321

Total 56 100.0

Dari tabel 4.5 diatas dapat disimpulkan bahwa kebanyakan responden

kelulusan Sekolah Menengah Atas (SMA) dengan presentasi 37%. dan

beberapa dari responden dengan tingkat presentasi 12% kelulusan

Sekolah Menengah Pertama (SMP) , lulusan Sekolah Dasar (SD)

dengan 8% dan untuk responden yang memiliki tingkat pendidikan

lebih tinggi yakni lulusan Perguruan Tinggi sebesar 8%.

d. Berdasarkan Lama Waktu Usaha

Tabel 4.6

Berdasarkan Lama Waktu Usaha

Lama berdagang

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid <1 5 8.9 13.2 13.2
2-<4 6 10.7 15.8 28.9
5-<7 8 14.3 211 50.0
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8-<11 8 14.3 211 71.1
11> 11 19.6 28.9 100.0
Total 38 67.9 100.0

Missing  System 18 321

Total 56 100.0

Tabel 4.6 diatas menunjukan bahwa mayoritas lama pedagang pakaian
yaitu > 11 tahun sejumlah 11 orang (67%) dan yang paling sedikit yaitu

<1 tahun sejumlah 5 orang (8,9%).

e. Berdasarkan Pekerjaan Sebelumnya
Gambar 4.2
Berdasarkan Pekerjaan Sebelumnya

Membuka Usaha lain

W PERNAH
ETDAK

Dari data diatas dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden belum
pernah membuka usaha lain selain berdagang pakaian dengan persentasi
44% sedangkan responden yang pernah membuka usaha lain dengan

presentasi 23%.



f. Berdasarkan jumlah karyawan

Gambar 4.3
Berdasarkan Jumlah Karyawan

Jumlah Karyawan

257

Frequency

TIDAK ADA

1 ORANG

2 0RANG

Jumlah Karyawan

LEBIH DARI 3
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Grafik diatas menunjukan bahwa responden mayoritas tidak memiliki

karyawan dalam menjalankan

usahanya,

pedagang pakaian itu mengelola usahanya dengan sendiri.

2. Deskripsi Data Variabel

a. Deskripsi variable Etika Bisnis Islam

Tabel 4.7

Deskripsi variable Etika Bisnis Islam

bisa dikatakan bahwa

Frekuensi
No Pernyataan Total
y ss | s | ks | Ts | sTs
Ketauhidan
walaupun sedang 30 8 0 0 0 38
1 | ramai pembeli ritual 5
nikmat yang saya 23 15 0 0 0 38
2 peroleh merupakan
titipan dari Allah SWT 60,5% | 39,5% 0 0 0 100%
meminta bant_uf';m 0 0 19 18 1 38
dukun atau kiai agar
3 | barang dagangan laku
terjual selain berdo'a 0 0 50,0% | 47,4% | 2,6% | 100%
kepada Allah SWT

Kejujuran




dalam berdagang
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) 19 18 1 0 0 38
selalu memberikan
4 | keterangan ketika ada
kecacatan barang yang 50,0% | 47,4% 2,6% 0 0 100%
dijual
selalu memperhatikan 22 14 2 0 0 38
5 | kehalalan barang yang
diperjualbelikan 57,9% | 36,8% | 5,3% 0 0 100%
tidak memanipulasi 19 19 0 0 0 38
6 | timbangan dan tidak
melakukan penipuan 50,0% | 50,0% 0 0 0 100%
Tanggung Jawab
selalu memberikan 26 10 2 0 0 38
7 | kualitas produk terbaik
bag| konsumen 68,4% 26,3% 5,3% 0 0 100%
jika ada keluhan dari 30 8 0 0 0 38
8 pembeli, setiap keluh
kesah selallu ditanggapi 78,9% | 21,1% 0 0 0 100%
dengan baik
menjaga kebersihan 18 20 0 0 0 38
9 Qan kesehata}n .
lingkungan disekitar 47.4% | 52.6% 0 0 0 100%
tempat saya berdagang
Kompetisi
persaingan pelayanan 16 29 0 0 0 38
dengan pedagang lain
10 | membuat saya lebih
bersemangat dalam 42,1% | 57,9% 0 0 0 100%
berjualan
saya tidak menjelek- 20 18 0 0 0 38
11 jelekan barang
Iolc's}gc'smqan pedagang 52,6% | 47,4% 0 0 0 100%
ain
tempat berdagang saya 6 17 15 0 38
12 | mudah dijangkau oleh
15,8% | 44,7% | 39,5% 100%

pembeli

Berdasarkan tabel 4.7 dapat diketahui dari 38 responden yang diteliti

hasil dari item-item pertanyaan variable etika bisnis islam secara umum

rata-rata memilih sangat setuju, dapat dilihat dari skor yang paling tinggi

pernyataan X1 dan X8 dengan presentase 78%.




b. Deskripsi variable Tingkat Keuntungan

Tabel 4.8

Deskripsi variable Tingkat Keuntungan
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Frekuensi

N P t Total
lo} ernyataan 3S | 3 | KS | TS | STS ota
Keuntungan
saya bisa menyisihkan 15 17 5 1 0 38
1 | hasil usaha untuk
ditabung 39,5% | 44,7% | 13,2% | 2,6% 0 100%
5 usaha saya telah 8 10 17 3 0 38
mencapai real profit 21,1% | 26,3% | 44,7% | 7,9% 0 | 100%
3 | balik modal usaha saya 11 15 12 0 0 38
termasuk cepat 28,9% | 39,5% | 31,6% 0 0 100%
Tingkat kedatangan pembeli
4 Intensitas pengunjung 13 12 13 38
semakin meningkat 34,2% | 31,6% | 34,2% 100%
pembeli bisa berbelanja
online ditempat saya 5 16 17 0 0 38
melalui media sosial
5 seperti facebook
Instagram atau yang 13,2% | 42,1% | 44,7% 0 0 | 100%
lainnya
Tampilan barang 24 12 2 0 0 38
6 | dagangan menarik dan
higenis 63,2% | 31,6% | 5,3% 0 0 100%
Penjualan
persaingan sesama 22 14 2 0 0 38
7 pedagang dipasar saat ini
masih dalam kondisi 57,9% | 36,8% | 5,3% 0 0 | 100%
wajar
Adaktif dan kreatif 6 15 14 3 0 38
8 | dengan pola berbelanja
konsumen secara daring | 15,8% | 39,5% | 36,8% | 7,9% 0 | 100%
Profitabilitas peningkatan 9 16 13 0 0 38
9 | barang dagangan
melonjak 23,7% | 42,1% | 34,2% 0 0 | 100%
Lama Usaha
Trendwatching sebagi 10 15 13 0 0 38
10 | dasar keterampilan
pengambilan keputusan 26,3% | 39,5% | 34,2% 0 0 100%
Mengaplikasikan strategi 9 23 6 0 0 38
11 | pemasaran dengan
melihat perilaku 23,7% | 60,5 | 158% | O 0 | 100%
konsumen
Saya belajar dari 5 21 9 3 38
12 | pengalaman pedagang 3 . . ) 3
yang sukses 13,2% | 55,3% | 23,7% | 7,9% 100%
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Berdasarkan tabel 4.8 dapat diketahui dari 38 responden yang diteliti

hasil dari item-item pertanyaan variable tingkat keuntungan secara umum

rata-rata memilih

setuju, dapat dilihat dari

pernyataan Y6 dengan presentase 63%.

3. Uji Validitas dan
a) Uji Validitas

Uji  validitas

Reliabilitas

skor yang paling tinggi

adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat

keandalan atau kesahihan alat ukur.

Suatu instrument dikatakan wvalid

apabila instrument tersebut dapat mengukur apa Yyang seharusnya

diukur.
Tabel 4.9
Hasil Uji Validitas Etika Bisnis Islam
Variabel Perlrgflg':aan IMtabel Miwng | Kesimpulan

X1 0,422 0,454 Valid
X2 0,422 0447 Valid
X3 0,422 0,450 Valid
X4 0,422 0,611 Valid
. X5 0,422 0,574 Valid

Etika i
Bisnis X6 0,422 0,656 Val!d
Islam X7 0,422 0,662 Valid
X8 0,422 0,454 Valid
X9 0,422 0,574 Valid
X10 0,422 0,602 Valid
X11 0,422 0,656 Valid
X12 0,422 0,461 Valid




Tabel 4.10
Hasil Uji Validitas Tingkat Keuntungan

Variabel Perlrf/;rt]aan lNtabel Mitung | Kesimpulan

Y1l 0,422 0,707 Valid

Y2 0,422 0,515 Valid

Y3 0,422 0,689 Valid

Y4 0,422 0,701 Valid

Y5 0,422 0,567 Valid

Keuntugan Y6 0,422 0,455 Valid
Usaha Y7 0,422 | 0,432 Valid
Y8 0,422 0,515 Valid

Y9 0,422 0,689 Valid

Y10 0,422 0,707 Valid

Y11 0,422 0,738 Valid

Y2 0,422 0,554 Valid

b) Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas merupakan ukuran ke stabilan dan konsistensi dari
instrument sebagai alat ukur sehingga dapat diketahui kontruk variable
mana yang reliable dan tidak reliable. Uji reliabilitas dalam penelitian

ini menggunakan metode Cronbach’s Alpha, dikatakan reliable apabila

nilai « >0,60.
Tabel 4.11
Hasil Uji Reliabilitas
. Cronbach’s .
Variabel Alpha Batas reliable | Keterangan
Etika Bisnis :
islam (X) 0,774 0,6 Reliabel
Keuntungan .
Usaha (Y) 0,834 0,6 Reliabel
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Berdasarkan hasil data tabel 4.11 di atas dapat diketahui bahwa
Cronbach’s Alpha X=0,774, Y=0,834 >0,60 maka dapat disimpulkan

bahwa variable X dan Y reliable.

4. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah nilai residual
berdistrisbusi  normal atau tidak, dalam metode penelitian ini
menggunakan metode uji normalitas metode Kolmogorov-Smirnov.
Dasar pengambilan keputusan dalam uji normalitas yaitu jika nilai
signifikansi  >0,05, maka nilai residual dapa dikatakan berdistribusi
normal. Sebaliknya, jika nilai signifikansi <0,05 maka nilai residualnya
tidak dapat dikatakan berdistribusi normal.

Tabel 4.12
Hasil Uji Normalitas Variabel X

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Etika Bisnis
Islam
N 38
Normal Parameters® Mean 51.97
Std. Deviation 4.227
Most Extreme Differences Absolute 132
Positive 128
Negative -.132
Kolmogorov-SmirnovZ 811
Asymp. Sig. (2-tailed) .526

a. Test distributionis Normal.
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Berdasarkan table 4.12 diatas pada kolom Etika Bisnis Islam (X)
terdapat Kolmogorov-Smirnov = 0,811 dengan probabilitas 0,526
(Asymp. Sig. (2-tailed)) lebih besar dari 0,05, sehingga dapat

disimpulkan data X berasal dari populasi yang berdistribusi normal.

Tabel 4.13
Hasil Uji Normalitas Variabel Y

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Tingkat
Keuntungan
N 38
Normal Parameters® Mean 47.84
Std. Deviation 5.315
Most Extreme Differences Absolute 131
Positive .089
Negative -131
Kolmogorov-SmirnovZ .810
Asymp. Sig. (2-tailed) 529

d. Testdistributionis Normal.

Berdasarkan table 4.13 diatas pada kolom Tingkat Keuntungan
(Y) terdapat Kolmogorov-Smirnov = 0,810 dengan probabilitas 0,529
(Asymp. Sig. (2-tailed)) lebih besar dari 0,05, sehingga dapat
disimpulkan data Y berasal dari populasi yang berdistribusi normal.

. Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas merupakan bagian dari uji asumsi Klasik
dalam model regresi. Dimana, salah satu persyaratan yang harus

terpenuhi dalam model regresi yang baik adalah tidak terjadi gejala
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heteroskedastisitas. Sementara itu, terjadinya gejala atau masalah
heteriskedasitas akan berakibat pada sebuah keraguan (ketidakakuratan)
pada suatu hasil analisis regresi yang dilakukan

Gambar 4.4
Hasil Grafik Scatterplot

Scatterplot

Dependent Variable: Tingkat Keuntungan
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Untuk mendeteksi uji heteroskedastisitas dengan grafik Scatterplot
yaitu jika terdapat pola tertentu pada Grafik Scatterplot SPSS, seperti
titik-titik yang membentuk pola yang teratur bergelombang, menyebar
kemudian menyempit maka dapat disimpulkan bahwa telah terjadi
heteroskedastisitas. Sebaliknya, jika tidak ada pola yang jelas, serta
titik-titk  menyebar maka indikasinya  adalah  tidak  terjadi

heteroskedastisitas.



Berdasarkan output SPSS 16 diatas,

diketahui
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bahwa titik-titik

menyebar tidak menyempit dan tidak membentuk gelombang. Maka

dapat disimpulkan dalam  penelitian tidak terjadi gejala
heteroskedastisitas.
c. Linearitas
Tabel 4.13
Hasil Uji Linearitas
ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
Tingkat Between (Combined) 720.719 13| 55.440| 4.102( .001
Keuntungan *  Groups Linearity 4583
Etika Bisnis 619.386 1| 619.386 '3 .000
Islam
Deviation from
101.333 12 8.444( .625| .801
Linearity
Within Groups 324.333 24| 13514
Total 1045.053 37

Berdasarkan tabel diketahui bahwa pada Anova Tabel diketahui nilai

Sig. Deviation from

linearity sebesar 0,801 > 0,05 maka dapat

disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang linear antara etika bisnis

islam dengan tingkat keuntungan.

5. Analisis Regresi Linear Sederhana

Tabel 4.14

Hasil Analisis Regresi Linear Sederhana

ANOVA®
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Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 619.386 1 619.386| 52.383 .0007
Residual 425.667 36 11.824
Total 1045.053 37

a. Predictors: (Constant), Etika Bisnis Islam

b. DependentVariable: Tingkat Keuntungan

Berdasarkan output SPSS 16 diatas diketahui bahwa pada tabel
ANOVA dibagian F dan Sig. menghasilkan nilai F = 52,383 dengan
nilai sig. = 0,000. Karena nilai signifikans nya 0,000 < 0,05 maka dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel X

etika bisnis islam dengan variabel y tingkat keuntungan.

6. Pengujian Hipotesis
a) Uji t (Parsial)
Uji t dalam penelitian ini digunakan untuk menguji variable

independen  secara parsial terhadap variable dependen. Dasar

pengambilan keputusan uji t :

1) Jika t hitung > t table Ho ditolak H1 diterima maka terdapat
pengaruh variable bebas terhadap varibel terikat.

2) Jika t hitung < t table Ho diterima dan H1 ditolak maka tidak
terdapat pengaruh signifikan antara variable bebas terhadap variable
terikat.

Penghitungan ttable  =t(a/2;n-k-1)
= 1(0,05;38-1-1)
= 1(0,025;36)

=6,813
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Tabel 4.15
Hasil Uji t
Coefficients?®
Standardize
Unstandardized d
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -2.470 6.974 -.354 725
Etika Bisnis
.968 134 770 7.238 .000
Islam

a. DependentVariable: Tingkat Keuntungan

Berdasarkan tabel 4.15 diatas diketahui bahwa Etika bisnis Islam
berpengaruh terhadap tingkat keuntungan. Hal ini dikarenakan nilai
signifikansi (Sig.) untuk Pengaruh etika bisnis islam terhadap Y sebesar
0,000 < 0,05 dan nilai t hitung 7,238 > t tabel 6,831, sehingga dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh antara variabel X yakni Etika
Bisnis Islam terhadap Y yakni Tingkat Keuntungan Usaha Pedagang

Pakaian.

b) Koefisien Determinasi (R?)
Analisis R? digunakan untuk mengetahui seberapa besar kontribusi

antara variabel bebas terhadap variabel terikat.
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Tabel 4.15
Hasil Koefisien Determinasi (R?)

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate

1 7703 593 .581 3.439

a. Predictors: (Constant), Etika Bisnis Islam

Berdasarkan tabel 4.15 dapat diketahui nilai R Square sebesar
0,581, jadi kontribusi dari variabel bebas etika bisnis islam
terhadap variabel terikat tingkat keuntungan dalam regresi linear
sederhana sebesar 59,3% sedangkan sisanya 40,7% dipengaruhi

oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

C. Analisis Data (Pembahasan)

Berdasarkan hasil pengujian secara parsial (uji t) diperoleh variabel
Etika Bisnis Islam nilai sig. 0,000 < 0,05 dan nilai t hitung 7,238 > t tabel
6,813 yang artinya apabila etika bisnis berpengaruh positif maka tingkat
keuntungan  usaha pedagang akan semakin meningkat. Dalam hasil uji
parsial ini dapat disimpulkan bahwa variabel Etika bisnis berpengaruh
signifikan terhadap tingkat keuntungan usaha pedagang dengan pernyataan
HO ditolak dan H1 diterima.

Sementara berdasarkan hasil uji koefisien determinasi  (R?)
diketahui nilai R Square sebesar 0,593, jadi kontribusi dari variabel bebas

etika bisnis islam terhadap variabel terikat tingkat keuntungan dalam
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regresi linear sederhana sebesar 59,3% sedangkan sisanya 40,7%
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa berdasarkan pengujian
terhadap 38 responden para pedagang adanya bukti untuk menolak HO
bahwa etika bisnis islam berpengaruh negatif terhadap tingkat keuntungan
usaha pedagang. Dan menerima H1 bahwa etika bisnis islam berpengaruh
positif terhadap tingkat keuntungan usaha pedagang pakaian di Pasar
Anyar Sukatani.

Dalam setiap transaksi jual beli pedagang dan pembeli di Pasar
Anyar Sukatani tdak menerapkan sistem bunga. Mayoritas pedagang
hanya melakukan transaksi secara tunai, sehingga kecil kemungkinan
risiko yang didapat dalam transaksi jual beli. Serta seorang pedagang
hendaknya menawarkan barangnya dengan harga wajar, tdak mengambil
keuntungan lebih besar dari yang semestinya agar tidak ada salah satu
pihak yang merasa dirugikan.

Selain itu pedagang harus memperhatikan sikap dihadapan para
pembeli agar dapat terhindar dari timbulnya kemungkinan rasa kecewa
para pembeli dalam bertransaksi. Adapun sikap yang harus dimiliki oleh
pedagang yang baik dalam melayani pembeli antara lain; ramah, jujur,
berpenampilan rapih, sopan, bertnggung jawab, pandi bergaul, pandai
berbicara, sera mengetahui cara cara berjualan.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat diketahui bahwa

hipotesis yang diangkat atas dasar teori-teori yang digunakan, disebutkan
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bahwa variabel etika bisnis islam mempunyai pengaruh positif terhadap
variabel tingkat keuntungan. Dalam melakukan transaksi jual beli dipasar
pedagang dapat menerapkan etika bisnis islam yang baik, dengan
demikian dapat mendorong pembeli/ konsumen untuk membeli di tempat
tersebut apabila pedagang tersebut memberikan pelayanan yang baik dan
sesuai dengan etika bisnis islam, sehingga akan meningkatkan keuntungan
pedagang.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa dari hasil penelitian
etika bisnis islam para pedagang di Pasar Anyar Sukatani terbuti
berpengaruh terhadap tingkat keuntungan usaha, karena etika / pelayanan

terhadap pembeli merupakan hal terpenting dalam berdagang.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap
pedagang pakaian dipasar anyar sukatani di pasar anyar sukatani mengenai
pengaruh etika bisnis Islam terhadap tingkat keuntungan usaha pedagang
pakaian dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil analisis regresi sederhana diperoleh nilai f hitung
lebih besar dari f tabel yakni 52,383 dan nilai sig. 0,000 < 0,05. Maka
dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara
variabel X etika bisnis islam dengan variabel y tingkat keuntungan.

2. Etika bisnis islam berpengarun positif dan signifikan terhadap
keuntungan usaha para pedagang, hal ini terlihat dari hasil uji t hitung
sebesar 7,238 sedangkan nilai t table adalah 6,813 yang lebih kecil
dibandingkan t hitung nya. Artnya terdapat pengaruh signifikan antara
variabel etika bisnis islam (X) terhadap variabel Tingkat keuntungan
usaha (YY) dengan demikian hipotesis 0 yang diajukan ditolak dan
menerima H1. jadi dikatakan bahwa ada pengaruh etika bisnis islam.

3. Dalam penelitian ini variabel etika bisnis islam memberikan kontribusi

sebesar 59,3% terhadap keuntungan usaha dan sisanya 40,7%
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dipengaruhi oleh faktor lain. Ini menunjukkan bahwa etika bisnis islam
memberikan pengaruh terhadap tingkat keuntungan usaha.
B. Saran
Berdasarkan dari hasil penelitian, maka saran saran yang dapat diberikan
adalah :
1. Bagi Pasar Anyar Sukatani
Disarankan pada pihak pasar agar lebin meningkatkan pelayanan dengan
cara menghimbau kepada para pedagang untuk menciptakan kondisi pasar
yang kondusif dan tentram. Serta memperhatikan pelayanan kepada
pembeli, bertransaksi jual beli dengan jujur serta menerapkan etika bisnis
islamnya.
2. Bagi Pedagang Pakaian
Bagi pedagang pakaian di Pasar Anyar Sukatani diharapkan mampu
menciptakan suasana pasar yang produktif dan memberikan pelayanan
yang baik dan ramah pada semua pembeli. Menjual barang dengan jujur
tanpa menutupi jika ada kecacatan pada barang, agar rezeki yang diperoleh

mengandung keberkahan.
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DATA PERSONAL RESPONDEN

Nama PR UPT TR TUPRURURR

Usia PR URRURRR

Agama PR PR TP

Jenis Kelamin - [] Laki— Laki [] Perempuan
Pendidikan Terakhir : [] SD [] SMA/SLTA

[] SMP/SLTP [] Perguruan Tinggi

Usia usaha yang anda tekuni “: [] <1th [] 2-<4th
[]5-<7h [] 8-<1lth
[]21lth

Pernah membuka usaha lain sebelum usaha ini © : [] Pernah
[ ] Tidak Pernah

Jumlah karyawan yang anda miliki ”: []Tidak Ada [ ] 2orang
[ ]1orang [[] =3 orang

*) pilih salah satu dengan memberi tanda (V) pada jawaban yang dipilih.
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PETUNJUK PENGISIAN KUESIONER

Berilah tanda (V) pada jawaban yang anda pilh dilembar jawaban yang telah
disediakan. Pilinlah jawaban yang sesuai dengan perasaan, pendapat, dan keadaan
Bapak/Ibu/Sdr/i yang sebenarnya. Berikut ini adalah keterangan opsi jawaban :

SS : Sangat Setuju

S : Setuju

KS  :Kurang Setuju

TS : Tidak Setuju

STS :Sangat Tidak Setuju

No Permyataan STS| TS | KS | S SS

Mengaplikasikan strategi pemasaran
dengan melihat perilaku konsumen

selalu memberikan kualitas produk
terbaik bagi konsumen

3 | Intensitas pengunjung semakin meningkat

nikmat yang saya peroleh merupakan
titipan dari Allah SWT

5 persaingan sesama pedagang dipasar saat
ini masih dalam kondisi wajar

tempat berdagang saya mudah dijangkau

oleh pembeli

F tidak memanipulasi timbangan dan tidak
melakukan penipuan

3 Saya belajar dari pengalaman pedagang

yang sukses

meminta bantuan dukun atau Kiai agar
9 | barang dagangan laku terjual selain
berdo'a kepada Allah SWT

saya bisa menyisihkan hasil usaha untuk

10 ditabung

11 jika ada keluhan dari pembeli, setiap
keluh kesah selalu ditanggapi dengan baik

12 | Adaktif dan kreatif dengan pola
berbelanja konsumen secara daring
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13

walaupun sedang ramai pembeli ritual 5
waktu tetap saya jaga

14

Profitabilitas peningkatan barang
dagangan melonjak

15

balik modal usaha saya termasuk cepat

16

dalam berdagang selalu memberikan
keterangan ketika ada kecacatan barang
yang dijual

17

menjaga kebersihan dan kesehatan
lingkungan disekitar tempat saya
berdagang

18

Trendwatching sebagi dasar keterampilan
pengambilan keputusan

19

pembeli bisa berbelanja online ditempat
saya melalui media sosial seperti
facebook, Instagram atau yang lainnya

20

selalu memperhatikan kehalalan barang
yang diperjualbelikan

21

saya tidak menjelek-jelekan barang
dagangan pedagang lain

22

usaha saya telah mencapai real profit

23

persaingan pelayanan dengan pedagang
lain membuat saya lebih bersemangat
dalam berjualan

24

Tampilan barang dagangan menarik dan
higenis
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Distribusi Jawaban Variabel Etika Bisnis Islam

Frequency Table

X1
Cumulative
Frequency| Percent [Valid Percent Percent
Valid S 8 211 21.1 21.1
SS 30 78.9 78.9 100.0
Total 38 100.0 100.0
X2
Cumulative
Frequency| Percent |Valid Percent Percent
Valid S 15 395 395 395
SS 23 60.5 60.5 100.0
Total 38 100.0 100.0
X3
Cumulative
Frequency| Percent [Valid Percent Percent
Valid STS 1 2.6 2.6 2.6
TS 18 47.4 47.4 50.0
KS 19 50.0 50.0 100.0
Total 38 100.0 100.0
X4
Cumulative
Frequency| Percent |Valid Percent| Percent
Valid  KS 1 2.6 2.6 26
S 18 47.4 47.4 50.0
SS 19 50.0 50.0 100.0
Total 38 100.0 100.0
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X5

Cumulative
Frequency| Percent |Valid Percent Percent
Valid KS 2 53 53 5.3
S 14 36.8 36.8 421
SS 22 57.9 57.9 100.0
Total 38 100.0 100.0
X6
Cumulative
Frequency| Percent |Valid Percent  Percent
Valid S 19 50.0 50.0 50.0
SS 19 50.0 50.0 100.0
Total 38 100.0 100.0
X7
Cumulative
Frequency| Percent |Valid Percent  Percent
Valid KS 2 53 53 5.3
S 10 26.3 26.3 31.6
SS 26 68.4 68.4 100.0
Total 38 100.0 100.0
X8
Cumulative
Frequency| Percent |Valid Percent| Percent
Valid S 8 211 21.1 21.1
SS 30 78.9 78.9 100.0
Total 38 100.0 100.0
X9
Cumulative
Frequency| Percent |Valid Percent| Percent
Valid S 20 52.6 52.6 52.6
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SS 18 47.4 47 .4 100.0
Total 38 100.0 100.0
X10
Cumulative
Frequency| Percent |Valid Percent Percent
Valid S 22 57.9 57.9 57.9
SS 16 42.1 42.1 100.0
Total 38 100.0 100.0
X11
Cumulative
Frequency| Percent |Valid Percent Percent
Valid S 18 47.4 47.4 47.4
SS 20 52.6 52.6 100.0
Total 38 100.0 100.0
X12
Cumulative
Frequency| Percent |Valid Percent Percent
Valid KS 15 39.5 395 395
S 17| 447 447 84.2
SS 6 15.8 15.8 100.0
Total 38 100.0 100.0
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Distribusi Jawaban Variabel Tingkat Keuntungan

Frequency Table

Yl
Cumulative
Frequency| Percent |Valid Percent| Percent
Valid TS 1 2.6 2.6 2.6
KS 5 13.2 13.2 15.8
S 17 447 447 60.5
SS 15 395 395 100.0
Total 38 100.0 100.0
Y2
Cumulative
Frequency| Percent |Valid Percent Percent
Valid TS 3 7.9 7.9 7.9
KS 17 447 44.7 52.6
S 10 26.3 26.3 78.9
SS 8 211 21.1 100.0
Total 38 100.0 100.0
Y3
Cumulative
Frequency| Percent |Valid Percent Percent
Valid KS 12 31.6 31.6 31.6
S 15 395 395 711
SS 11 28.9 28.9 100.0
Total 38 100.0 100.0
Y4
Cumulative
Frequency| Percent |Valid Percent Percent
Valid KS 13 34.2 34.2 34.2
S 12 316 316 65.8
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SS 13 34.2 34.2 100.0
Total 38 100.0 100.0
Y5
Cumulative
Frequency| Percent |Valid Percent Percent
Valid KS 17 447 447 447
S 16 42.1 42.1 86.8
SS 5 13.2 13.2 100.0
Total 38 100.0 100.0
Y6
Cumulative
Frequency| Percent |Valid Percent Percent
Valid KS 2 53 5.3 53
S 12 316 316 36.8
SS 24 63.2 63.2 100.0
Total 38 100.0 100.0
Y7
Cumulative
Frequency| Percent |Valid Percent Percent
Valid KS 2 5.3 53 53
S 14 36.8 36.8 421
SS 22 57.9 57.9 100.0
Total 38 100.0 100.0
Y8
Cumulative
Frequency| Percent | Valid Percent Percent
Valid TS 3 7.9 7.9 7.9
KS 14 36.8 36.8 447
S 15 39.5 395 84.2
SS 6 15.8 15.8 100.0




Y8

Cumulative
Frequency| Percent | Valid Percent Percent
Valid TS 3 7.9 7.9 7.9
KS 14 36.8 36.8 447
S 15 39.5 39.5 84.2
SS 6 15.8 15.8 100.0
Total 38 100.0 100.0
Y9
Cumulative
Frequency| Percent | Valid Percent Percent
Valid KS 13 34.2 34.2 34.2
S 16 42.1 42.1 76.3
SS 9 23.7 23.7 100.0
Total 38 100.0 100.0
Y10
Cumulative
Frequency| Percent |Valid Percent Percent
Valid KS 13 34.2 34.2 34.2
S 15 39.5 395 73.7
SS 10 26.3 26.3 100.0
Total 38 100.0 100.0
Y11
Cumulative
Frequency| Percent |Valid Percent Percent
Valid KS 6 15.8 15.8 15.8
S 23 60.5 60.5 76.3
SS 9 23.7 23.7 100.0
Total 38 100.0 100.0
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Y12

Cumulative
Frequency| Percent |Valid Percent Percent
Valid TS 3 7.9 7.9 7.9
KS 9 23.7 23.7 316
S 21 55.3 55.3 86.8
SS 5 13.2 13.2 100.0
Total 38 100.0 100.0

92




Tabel runtuk df =1-50

Tingkat signifikansi untuk uji satu arah

o = (v2) 0.05| 0025 0.01| 0.005| 0.0005
Tingkat signifikansi untuk uji dua arah
0.1 0.05 0.02 0.01 0.001
1 0.9877 0.9969 0.9995 0.9999 1.0000
2 0.9000 0.9500 0.9800 0.9900 0.9990
3 0.8054 0.8783 0.9343 0.9587 0.9911
4 0.7293 0.8114 0.8822 0.9172 0.9741
5 0.6694 0.7545 0.8329 0.8745 0.9509
6 0.6215 0.7067 0.7887 0.8343 0.9249
7 0.5822 0.6664 0.7498 0.7977 0.8983
8 0.5494 0.6319 0.7155 0.7646 0.8721
9 0.5214 0.6021 0.6851 0.7348 0.8470
10 0.4973 0.5760 0.6581 0.7079 0.8233
11 0.4762 0.5529 0.6339 0.6835 0.8010
12 0.4575 0.5324 0.6120 0.6614 0.7800
13 0.4409 0.5140 0.5923 0.6411 0.7604
14 0.4259 0.4973 0.5742 0.6226 0.7419
15 0.4124 0.4821 05577 0.6055 0.7247
16 0.4000 0.4683 0.5425 0.5897 0.7084
17 0.3887 0.4555 0.5285 0.5751 0.6932
18 0.3783 0.4438 0.5155 0.5614 0.6788
19 0.3687 0.4329 0.5034 0.5487 0.6652
20 0.3598 0.4227 0.4921 0.5368 0.6524
21 0.3515 0.4132 0.4815 0.5256 0.6402
22 0.3438 0.4044 0.4716 0.5151 0.6287
23 0.3365 0.3961 0.4622 0.5052 0.6178
24 0.3297 0.3882 0.4534 0.4958 0.6074
25 0.3233 0.3809 0.4451 0.4869 0.5974
26 0.3172 0.3739 0.4372 0.4785 0.5880
27 0.3115 0.3673 0.4297 0.4705 0.5790
28 0.3061 0.3610 0.4226 0.4629 0.5703
29 0.3009 0.3550 0.4158 0.4556 0.5620
30 0.2960 0.3494 0.4093 0.4487 0.5541
31 0.2913 0.3440 0.4032 0.4421 0.5465
32 0.2869 0.3388 0.3972 0.4357 0.5392
33 0.2826 0.3338 0.3916 0.4296 0.5322
34 0.2785 0.3291 0.3862 0.4238 0.5254
35 0.2746 0.3246 0.3810 0.4182 0.5189
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36 0.2709 0.3202 0.3760 0.4128 0.5126
37 0.2673 0.3160 0.3712 0.4076 0.5066
38 0.2638 0.3120 0.3665 0.4026 0.5007
39 0.2605 0.3081 0.3621 0.3978 0.4950
40 0.2573 0.3044 0.3578 0.3932 0.4896
41 0.2542 0.3008 0.3536 0.3887 0.4843
42 0.2512 0.2973 0.3496 0.3843 0.4791
43 0.2483 0.2940 0.3457 0.3801 0.4742
44 0.2455 0.2907 0.3420 0.3761 0.4694
45 0.2429 0.2876 0.3384 0.3721 0.4647
46 0.2403 0.2845 0.3348 0.3683 0.4601
47 0.2377 0.2816 0.3314 0.3646 0.4557
48 0.2353 02787 0.3281 0.3610 0.4514
49 0.2329 0.2759 0.3249 0.3575 0.4473
50 0.2306 0.2732 0.3218 0.3542 0.4432
Tingkat signifikansi untuk uji satu arah
o = (v-2) 0.05| 0025 0.01| 0.005| 0.0005
Tingkat signifikansi untuk uji dua arah

0.1 0.05 0.02 0.01 0.001

51 0.2284 0.2706 0.3188 0.3509 0.4393
52 0.2262 0.2681 0.3158 0.3477 0.4354
53 0.2241 0.2656 0.3129 0.3445 0.4317
54 0.2221 0.2632 0.3102 0.3415 0.4280
55 0.2201 0.2609 0.3074 0.3385 0.4244
56 0.2181 0.2586 0.3048 0.3357 0.4210
57 0.2162 0.2564 0.3022 0.3328 0.4176
58 0.2144 0.2542 0.2997 0.3301 0.4143
59 0.2126 0.2521 0.2972 0.3274 0.4110
60 0.2108 0.2500 0.2948 0.3248 0.4079
61 0.2091 0.2480 0.2925 0.3223 0.4048
62 0.2075 0.2461 0.2902 0.3198 0.4018
63 0.2058 0.2441 0.2880 0.3173 0.3988
64 0.2042 0.2423 0.2858 0.3150 0.3959
65 0.2027 0.2404 0.2837 0.3126 0.3931
66 0.2012 0.2387 0.2816 0.3104 0.3903
67 0.1997 0.2369 0.2796 0.3081 0.3876
68 0.1982 0.2352 0.2776 0.3060 0.3850
69 0.1968 0.2335 0.2756 0.3038 0.3823
70 0.1954 0.2319 0.2737 0.3017 0.3798
71 0.1940 0.2303 0.2718 0.2997 0.3773
72 0.1927 0.2287 0.2700 0.2977 0.3748
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73 0.1914 0.2272 0.2682 0.2957 0.3724
74 0.1901 0.2257 0.2664 0.2938 0.3701
75 0.1888 0.2242 0.2647 0.2919 0.3678
76 0.1876 0.2227 0.2630 0.2900 0.3655
77 0.1864 0.2213 0.2613 0.2882 0.3633
78 0.1852 0.2199 0.2597 0.2864 0.3611
79 0.1841 0.2185 0.2581 0.2847 0.3589
80 0.1829 0.2172 0.2565 0.2830 0.3568
81 0.1818 0.2159 0.2550 0.2813 0.3547
82 0.1807 0.2146 0.2535 0.2796 0.3527
83 0.1796 0.2133 0.2520 0.2780 0.3507
84 0.1786 0.2120 0.2505 0.2764 0.3487
85 0.1775 0.2108 0.2491 0.2748 0.3468
86 0.1765 0.2096 0.2477 0.2732 0.3449
87 0.1755 0.2084 0.2463 0.2717 0.3430
88 0.1745 0.2072 0.2449 0.2702 0.3412
89 0.1735 0.2061 0.2435 0.2687 0.3393
90 0.1726 0.2050 0.2422 0.2673 0.3375
91 0.1716 0.2039 0.2409 0.2659 0.3358
92 0.1707 0.2028 0.2396 0.2645 0.3341
93 0.1698 0.2017 0.2384 0.2631 0.3323
94 0.1689 0.2006 0.2371 0.2617 0.3307
95 0.1680 0.1996 0.2359 0.2604 0.3290
96 0.1671 0.1986 0.2347 0.2591 0.3274
97 0.1663 0.1975 0.2335 0.2578 0.3258
98 0.1654 0.1966 0.2324 0.2565 0.3242
99 0.1646 0.1956 0.2312 0.2552 0.3226
100 0.1638 0.1946 0.2301 0.2540 0.3211
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Titik Persentase Distribusi t (df =1 —40)

Pr 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001
df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002
1| 100000| 307768 | 6.31375| 12.70620| 31.82052 | 63.65674| 318.30884
2| 081650 | 1.88562 | 2.91999 |  4.30265 | 6.96456 |  9.92484 | 22.32712
3| 076489 | 1.63774 | 2.35336 | 3.18245| 454070 | 5.84091 | 10.21453
4| 074070 | 153321 | 2.13185| 2.77645 | 3.74695 |  4.60409 7.17318
5| 072669 | 1.47588 | 2.01505| 257058 | 3.36493 |  4.03214 5.89343
6| 071756 | 1.43976 1.94318 | 244691 | 3.14267 | 3.70743 5.20763
7| 071114 |  1.41492 1.89458 |  2.36462 | 2.99795 |  3.49948 4.78529
8| 070639 | 1.39682 1.85955 |  2.30600 | 2.89646 |  3.35539 4.50079
9| 070272| 1.38303 1.83311 | 2.26216 | 2.82144 |  3.24984 4.29681
10| 0.69981 | 1.37218 1.81246 | 2.22814 | 2.76377 |  3.16927 4.14370
11| 069745 | 1.36343 179588 |  2.20099 | 2.71808 |  3.10581 4.02470
12| 069548 | 1.35622 178229 | 2.17881| 2.68100 |  3.05454 3.92963
13| 0.6938 | 1.35017 1.77093 |  2.16037 | 2.65031 |  3.01228 3.85198
14| 069242 | 1.34503 176131 |  2.14479 |  2.62449 2.97684 3.78739
15|  0.69120 |  1.34061 175305 | 2.13145 |  2.60248 2.94671 3.73283
16| 0.69013| 1.33676 174588 |  2.11991 |  2.58349 2.92078 3.68615
17| 068920 | 1.33338 173961 |  2.10982 |  2.56693 2.89823 3.64577
18| 0.68836 | 1.33039 1.73406 |  2.10092 |  2.55238 2.87844 3.61048
19| 068762 | 1.32773 172913 |  2.09302 |  2.53948 2.86093 3.57940
20| 068695 | 1.32534 172472 |  2.085% | 252798 2.84534 3.55181
21| 0.68635 | 1.32319 1.72074 |  2.07961 | 2.51765 2.83136 3.52715
22| 068581 | 1.32124 171714 |  2.07387 |  2.50832 2.81876 3.50499
23| 0.68531| 1.31946 171387 |  2.06866 |  2.49987 2.80734 3.484%
24| 0.68485 | 1.31784 171088 |  2.06390 |  2.49216 2.796%4 3.46678
25| 0.68443 | 1.31635 1.70814 |  2.05954 |  2.48511 2.78744 3.45019
26| 0.68404 | 1.31497 1.70562 |  2.05553 |  2.47863 2.77871 3.43500
27| 0.68368 |  1.31370 170329 |  2.05183 |  2.47266 2.77068 3.42103
28| 0.68335 | 1.31253 170113 | 2.04841 | 2.46714 | 2.76326 3.40816
29| 0.68304 | 1.31143 1.69913 |  2.04523 |  2.46202 2.75639 3.39624
30| 0.68276 | 1.31042 169726 | 2.04227 |  2.45726 2.75000 3.38518
31| 0.68249 |  1.30946 1.69552 | 2.03951 |  2.45282 2.74404 3.37490
32| 068223| 1.30857 169389 |  2.03693 |  2.44868 2.73848 3.36531
33| 0.68200 | 1.30774 169236 |  2.03452 |  2.44479 2.73328 3.35634
34| 068177 | 1.30695 1.69092 | 2.03224 |  2.44115 2.72839 3.34793
35| 0.68156 | 1.30621 1.68957 |  2.03011 | 2.43772 2.72381 3.34005
36| 0.68137 |  1.30551 1.68830 |  2.02809 |  2.43449 2.71948 3.33262
37| 0.68118 | 1.30485 1.68709 | 2.02619 |  2.43145 2.71541 3.32563
38| 0.68100 | 1.30423 1.68595 |  2.02439 |  2.42857 2.71156 3.31903
39| 0.68083 | 1.30364 1.68488 |  2.02269 | 2.42584 |  2.70791 3.31279
40| 0.68067 |  1.30308 1.68385 |  2.02108 |  2.42326 2.70446 3.30683
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